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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ʻ ع T خ

 Gh غ Ts ز

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ه D د

 Dz ً M ر

 R ُ N س

 W و Z ص

 S ٓ H ط

 ` ء Sy ػ

 Sh ٌ Y ص

     Dl ض

 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal 

fatḥah ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 



 

vii 
 

Vokal (a) panjang = Ā misalnya   قاه menjadi  Qāla  

Vokal (i) panjang = Ī misalnya   قُو menjadi  Qīla  

Vokal (u) panjang = Ū  misalnya   ُدو menjadi  Dūna  

Khusus untuk bacaan ya` nisbat, maka tidak boleh digantikan 

dengan “ī”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat 

menggambarkan ya` nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, 

wawu dan ya` setelah fatḥah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan 

contooh berikut: 

Diftong (aw) =          ىى          misalnya          قىه         menjadi qawlan  

Diftong (ay) =          ًُى         misalnya          خُش         menjadi khayrun 

 

C. Ta’ Marbūthah 

Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbhūthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya   اىشعيح ىيَذسعح   

menjadi al- risalat li al-mudarrisah, atau apabila di tengah-tengah kalimat 

yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya  الله رحمةفي  menjadi fi rahmatillāh. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalālah yang berada 

di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idlafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan … 

2. Al-Bukhāriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 

3. Masyā‟ Allāh kāna wa mā lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Terminologi Kematian Dalam Al-Qur‟an (Kajian 

Semantik)”. Keunikan Al-Qur‟an banyak menggunakan term yang berbeda dalam 

mengungkap makna-maknanya, hal ini tentu saja memiliki maksud dan penerapan 

yang berbeda pula. Dari hasil penelusuran penulis, al-Qur‟an menggunakan 4 term 

dalam mengungkap makna kematian yakni maut, ajal, wafa, dan yaqin. Walaupun 

keempat term ini sama-sama bermakna kematian (sinonim) tidaklah bersifat 

mutlak tetapi bersifat relatif. Ketika al-Qur‟an menggunakan sebuah kata, kata 

tersebut tidak dapat digantikan dengan kata lain yang biasanya dipandang sebagai 

sinonim kata pertama dalam kamus bahasa Arab. Meskipun banyak kata yang 

memiliki arti sama, tetapi setiap kata dalam al-Qur‟an memiliki tendensi makna 

yang berbeda. Maka penelitian ini mengkaji apa saja bentuk-bentuk term 

kematian dalam al-Qur‟an, dan bagaimana makna term-term kematian dalam al-

Qur‟an. Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research), sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan kitab tafsir lughawi. 

Dianalisis dengan menggunakan metode mawdlū‟i. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa, Pertama, Ketika al-Qur‟an menggunakan kata ajal berarti 

waktu manusia di dunia telah habis. Ketika menggunakan kata wafa berarti jiwa 

manusia telah digenggam oleh Allah, maka dari itu dalam al-Qur‟an wafa 

diartikan juga dengan tidur,. Wafa lebih merujuk kepada manusia sedangkan maut 

merujuk kepada setipa makhluk yang ada di dunia. Kata yaqin memiliki makna 

lebih memastikan kepada datangnya kematian.. Kedua, mati berarti gangguan 

yang terdapat pada ketiga sistem. Ketiga sistem tersebut adalah sistem pernafasan, 

sistem kardiovaskuler, dan sistem persarafan. Dalam al-Qur‟an sendiri dijelaskan 

pada surat al-Zumar ayat 42 bahwa kematian adalah sepenuhnya hak Allah, ketika 

tidur ruh manusia digenggam oleh Allah, oleh karena itu tidur juga dinamai mati 

kecil. 

Kata Kunci: Term Kematian, Al-Qur‟an. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kelindahan bahasa dan selgala kellelbihan yang dimiliki al-Qulr’an 

melmbidani minat para intellelktulal mulslim ulntulk melnggulnakan intelrpreltasi 

sastra atas al-Qulr’an, selbagai cara lain ulntulk melrelkontrulksi pelsan illahi yang 

dibawanya. Ia belrawal dari kelinginan kulat ulntulk melngulngkap sisi kelindahan 

bahasa al-Qulr’an. Mullai dari gaya belrtultulr yang komulnikatif, sampai kelpada 

banyaknya simbol yang sarat makna yang selbelnarnya bisa melngantar pelnafsir 

telks pada makna yang telrdalam dari telks itul selndiri. Selhingga tak helran jika 

banyak belrmulncullan macam-macam kitab tafsir.1 Sellain itul, melmpellajari dan 

melngkaji kitab sulci al-Qulr’an akan melndorong kita ulntulk melnelmulkan beltapa 

agulngnya kelmulkjizatan al-Qulr’an telrselbult, ditambah lagi, jika kita 

melncelrmati ayat-ayatnya maka selmakin dikeltahuli bahwa ia melrulpakan kitab 

yang telrjaga kelotelntikannya, reldaksi selrta sulsulnan bahasa dan kandulngan 

maknanya, selmula selnantiasa dalam pelnjagaan Allah SWT.2 Siapa saja yang 

melngikulti peltulnjulk al-Qulr’an ia tidak akan selngsara, dan melrelka yang akrab 

delngan al-Qulr’an tidak akan telrselsat di telngah jalan. Didalam al-Qulr’an, 

banyak selkali telrdapat kata-kata yang selcara lahiriyah telrlihat belrsinonim, 

namuln jika kita telliti lelbih dalam lagi, telrnyata masing-masing kata itu l 

melmiliki konotasi selndiri-selndiri. 

Kelmatian adalah selbagai keltiadaan hidulp ataul antonim dari hidulp. 

Konselp kelmatian melrulpakan salah satul kelhelndak Allah SWT yang tidak 

didulga akan keldatangannya, dan kelmatian julga melnelmpati posisi telrselndiri 

dalam kelimanan, pelrcaya ataul tidaknya bahwa kelmatian itul pasti akan 

melnghampiri sellulrulh makhlulk yang belrnyawa. Banyak ayat al-Qulr’an yang 

melnjellaskan pelrihal kelmatian, kulrang lelbih ada 172 ayat melnjellaskan telntang 

                                                             
1 Fathimah Bintu Thohari, “‘Aisyah ‘Abd al-Rahman binti al-Shati’: Mufassir Wanita 

Zaman Kontemporer,” Dirosat, Vol. 1, No. 1 (Januari-Juni 2016), hlm. 88 
2  Ali Akbar, “Membalik Sejarah Pengumpulan dan Penulisan al-Qur’an”, Jurnal 

Ushuluddin, Vol. Xll, No. 1, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2008), hlm. 18. 
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kelmatian.3 Keltika selselorang tellah pelrcaya kelpada tulhan dan kelteltapannya, 

telntul melrelka akan melmbicarakan hal sellanjultnya yang akan telrjadi seltellah 

kelmatian yaitul alam akhirat. Kelbanyakan orang melmpelrcayai bahwa 

pelrbulatan manulsia dibalas kellak di akhirat. Tidak hanya orang islam yang 

melmpelrcayai kelhidulpan seltellah mati, bahkan dalam ajaran hindul-buldha tellah 

melngelnal apa yang dimaksuld nirwana (sulrga).4 

Kelmatian yang telrjadi tidak kelnal rulang dan waktul, seltiap hari dan 

seltiap saat di dulnia ini adalah pelristiwa yang tidak dapat dihindari. Walaulpu ln 

belrbelda selbab-selbab yang melnimbullkan kelmatian, namuln mati ataul kelmatian 

itul satul, yakni nyawa belrcelrai ataul belrpisah delngan raga. Mati itul bulkan 

belrarti lelnyap ataul hilang, mellainkan pelrpindahan dari satul alam kel alam lain. 

Al-Qulr’an melngajarkan, bahwa kelmatian itul tidak dapat dihindari, walaulpu ln 

delngan belrtahan dalam belntelng yang kulat kelmatian tidak dapat dipelrcelpat 

ataul dipelrlambat selbellulm waktulnya. 5  Orang yang tiada melmpelrcayai hari 

akhirat, hari kelbangkitan barul, melnganggap bahwa hidulp ini hanyalah hidu lp 

di dulnia selmata dan tidak ada ullasannya. Kelmatian yang diharapkan manulsia 

belriman telntul saja mati dalam keladaan belriman, dan jangan mati dalam 

kelmaksiatan.6 

Kelmatian adalah selsulatul yang pasti akan keldatangannya. Karelna Allah 

selndiri melngingatkan dalam al-Qulr’an, Q.S. Ali ‘Imran [3]: 185, 

حَ زُحْ  فَمَنْ  لْق يٰمَة  ا يوَْمَ  مْ اجُُوْرَكُ  توَُفَّوْنَ  وَا نَّمَا الْمَوْت    ذاَۤىِٕقةَُ  نفَْس   كُل    ز 

لَ  النَّار   عَن    ر  الْغرُُوْ  مَتاَعُ  ا لَّّ  نْياَ  الد   حَيٰوةُ الْ  وَمَا فاَزَ  فَقدَْ  الْجَنَّةَ  وَادُْخ 
“Seltiap yang belrnyawa akan melrasakan mati. Hanya pada hari Kiamat 

sajalah dibelrikan delngan selmpulrna balasanmul. Siapa yang dijaulhkan 

dari nelraka dan dimasulkkan kel dalam sulrga, sulnggulh dia melmpelrolelh 

kelmelnangan. Kelhidulpan dulnia hanyalah kelselnangan yang melmpelrdaya.” 

                                                             
3  M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 

Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), hlm. 237-238. 
4  Dadan Rusmana, Al-Qur’an dan Hegemoni Wacana Islamologi Barat, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2006), hlm. 307-308. 
5  Choiruddin Hadiri, Klasifikasi Kandungan Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 

1994), hlm. 135. 
6 Fachrudin, Ensiklopedi Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hlm. 64-65. 
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Selorang ullama belrnama al-Raghib al-Isfahani melnullis “kelmatian 

melrulpakan tangga melnuljul kelbahagiaan abadi. Ia melrulpakan pelrpindahan dari 

satul telmpat kel telmpat lain, selhingga delngan delmikian kelmatian melrulpakan 

kellahiran barul bagi manulsia”.7 

Kelulnikan Al-Qulr’an banyak melnggulnakan telrm yang belrbelda dalam 

melngulngkap makna-maknanya, hal ini telntul saja melmiliki maksuld dan 

pelnelrapan yang belrbelda pulla. Dari hasil pelnellulsulran pelnullis, al-Qulr’an 

melnggulnakan 4 telrm dalam melngulngkap makna kelmatian yakni mault, ajal, 

wafa, dan yaqin. Adapuln telrm ultama yang digulnakan ulntulk melmaknai 

kelmatian adalah lafadz “mault” yang telrullang dalam al-Qulr’an selbanyak 165 

kali delngan belrbagai delrivasinya.8 

Mulqatil ibn Sullaiman melnelgaskan bahwa seltiap kata dalam al-Qulr’an, 

disamping melmiliki arti yang delfinitif, julga melmiliki makna altelrnatif lainnya. 

Mulqatil melmaknai kata mault, yang melmpulnyai makna dasar “mati” dalam 

kontelks pelmbicaraan ayat, kata telrselbult melmpulnyai elmpat altelrnatif, yaitu l 

pelrtama, teltels yang bellulm dihidulpkan, keldula, manulsia yang salah belriman, 

keltiga, tanah gelrsang yang tanduls, kelelmpat, rulh yang hilang. Mulqatil 

melnyatakan bahwa selselorang bellulm bisa dikatakan melngulasai al-Qulr’an 

selbellulm ia melnyadari dan melngelnal belrbagai dimelnsi yang dimiliki al-Qulr’an 

telrselbult.9 

Telrm-telrm kelmatian dalam al-Qulr’an ini yakni mault, ajal, wafa, dan 

yaqin melnarik ulntulk dikaji delngan melnggulnakan pelndelkatan lingulistik, yaitu l 

selmantik. Walaulpuln kelelmpat telrm ini sama-sama belrmakna kelmatian 

(sinonim) tidaklah belrsifat multlak teltapi belrsifat rellatif. Keltika al-Qulr’an 

melnggulnakan selbulah kata, kata telrselbult tidak dapat digantikan delngan kata 

lain yang biasanya dipandang selbagai sinonim kata pelrtama dalam kamu ls 

                                                             
7 Mahir Ahmad al-Shufiy, Ensiklopedia Akhirat: Misteri Kematian dan Alam, (Solo: Tiga 

Serangkai, 2007), hlm. 3. 
8 Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, Mu’jam Mufahras li al-Fadzi al-Qur’an, (Mesir: Dar al-

Kitab al-Mishriyyah, 1945), hlm. 678-680. 
9 M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: Elsaq, 2006), 

hlm. 170. 
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bahasa Arab.10 Melskipuln banyak kata yang melmiliki arti sama, teltapi seltiap 

kata dalam al-Qulr’an melmiliki telndelnsi makna yang belrbelda. Selpelrti halnya 

kata “mault” bisa belrmakna nikmat selbagaimana dalam Q.S. Al-Mullk [67]: 2, 

يْ  يْزُ  وَهُوَ  مَلً  عَ  احَْسَنُ  ايَ كُمْ  ل يبَْلوَُكُمْ  وَالْحَيٰوةَ  الْمَوْتَ  خَلَقَ  الَّذ   الْغفَوُْرُ   الْعزَ 

“Yaitul yang melnciptakan kelmatian dan kelhidulpan ulntulk melngulji kamul, 

siapa di antara kamul yang lelbih baik amalnya. Dia Mahapelrkasa lagi 

Maha Pelngampuln.” 

 

Ada pulla yang melngandulng makna mulsibah, selbagaimana dalam 

Q.S. Al-Maidah [5]: 106, 

يْنَ  يٰ ايَ هَا ُ  اٰمَنوُْا الَّذ  يْنَ  الْمَوْتُ  مُ احََدكَُ  رَ حَضَ  ا ذاَ بيَْن كُمْ  شَهَادةَ يَّة   ح   نٰن  اثْ  الْوَص 

نْكُمْ  عَدْل   ذوََا نْ  اٰخَرٰن   اوَْ  م   كُمْ  م   فاَصََابتَكُْمْ  ض  الّْرَْ  ف ى ضَرَبْتمُْ  مْ انَْتُ  ا نْ  غَيْر 

يْبةَُ  ص  نْ   تحَْب سُوْنهَُمَا الْمَوْت    م  لٰوة   بعَْد   م  مٰ  الصَّ  لَّ  ارْتبَْتمُْ  ا ن   ب الٰلّ   ن  فيَقُْس 
يْ  لوَْ  ثمََناً ب ه نَشْترَ  نَ  ا ذاً ا نَّا   اٰللّ   شَهَادةََ  نكَْتمُُ  وَلَّ  قرُْبٰى   ذاَ كَانَ  وَّ ث م   لَّم   يْنَ الّْٰ

“Wahai orang-orang yang belriman, pelrsaksian di antara kamul, apabila 

tellah datang kelpada salah selorang (di antara) kamul (tanda-tanda) 

kelmatian, seldangkan dia akan belrwasiat, adalah dula orang yang adil di 

antara kamul ataul dula orang sellain kamul (nonmulslim) jika kamul dalam 

pelrjalanan di bulmi lalul kamul ditimpa mulsibah kelmatian. Jika kamul ragu l 

(akan kelsaksiannya), tahanlah keldula saksi itul seltellah salat agar 

belrsulmpah delngan nama Allah, “Kami tidak akan melngambil kelulntulngan 

delngan sulmpah ini walaulpuln dia karib kelrabat dan kami tidak 

melnyelmbulnyikan kelsaksian Allah. Selsulnggulhnya jika delmikian, telntul 

kami telrmsulk orang-orang yang belrdosa.” 

 

Delngan delmikian pelnullis melrasa pelnting ulntulk mellakulkan pelnellitian 

telntang telrm-telrm kelmatian dalam al-Qulr’an ini delngan melruljulk kelpada kitab 

tafsir lulghawi, yakni kitab-kitab tafsir yang melncoba melnjellaskan makna-

makna al-Qulr’an delngan melnggulnakan kaidah-kaidah kelbahasaan. Ataul lelbih 

simpellnya tafsir lulghawi adalah melnjellaskan al-Qulr’an mellaluli intelrpreltasi 

selmiotik dan selmantik yang mellipulti eltimologis, morfologis, lelksikal, 

                                                             
10  Yayan Rahmatikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: 

Strukturalisme, Semantik, Semiotik, dan Hermeneutik, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm 260. 
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gramatikal, dan reltorikal. 11  Adapuln juldull pelnellitian ini adalah “Telrmiologi 

Kelmatian Dalam Al-Qulr’an (Kajian Selmantik)” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Telrmiologi adalah ilmul melngelnai batasan ataul delfinisi istilah12 

2. Al-Qulr`an adalah kitab sulci ulmat Islam yang belrisi firman Allah yang 

ditulrulnkan kelpada Nabi Mulhammad saw. delngan pelrantaraan malaikat 

Jibril ulntulk dibaca, dipahami, dan diamalkan selbagai peltulnjulk ataul 

peldoman hidulp bagi ulmat manulsia.13 

3. Selmantik adalah ilmul telntang makna kata dan kalimat; pelngeltahulan 

melngelnai sellulk-bellulk dan pelrgelselran arti kata.14 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari pelmaparan di atas, dapat diidelntifikasi masalah-masalah yang 

mulncull selbagai belrikult: 

1. Belntulk-belntulk telrm kelmatian dalam al-Qulr’an. 

2. Makna dasar dan rellasional telrm-telrm kelmatian dalam al-Qulr’an. 

3. Rellasi konselp kelmatian dalam al-Qulr’an delngan mati dalam ilmu l 

pelngeltahulan. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar lelbih telrfokuls pelnellitian ini, maka pelrlul bagi pelnullis ulntulk 

melmbatasi pelmbahasan, yaitul pelnullis aka n melmbatasi 5 ayat dari masing-

masing telrm dan akan belrtambah jika masih melmiliki makna rellasional 

lainnya dan ulntulk pelnafsiran ayat melruljulk kelpada kitab tafsir lulghawi. 

 

E. Rumusan Masalah 

Adapuln rulmulsan masalah pelnellitian ini selbagai belrikult: 

                                                             
11 Abdurrahman Rusli Tanjung, “Wawasan Penafsiran Al-Qur’an Dengan Pendekatan 

Corak Lughawi (Tafsir Lughawi)”, Analytica Islamica, Vol. 3, No. 2, (Sumatra Utara: UIN SU, 

2014), hlm. 334. 
12 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/terminologi 
13 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Al-Qur'an 
14 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/semantik 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/terminologi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Al-Qur'an
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/semantik
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1. Apa saja belntulk-belntulk telrm kelmatian dalam al-Qulr’an? 

2. Bagaimana makna telrm-telrm kelmatian dalam al-Qulr’an? 

 

F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan Pelnellitian 

a. Ulntulk melngeltahuli belntulk-belntulk telrm kelmatian dalam al-Qulr’an. 

b. Ulntulk melngeltahuli makna telrm-telrm kelmatian dalam al-Qulr’an 

melnulrult mulfassir. 

2. Manfaat Pelnellitian 

a. Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbangkitkan selmangat jiwa 

intellelktulal gelnelrasi mulda ulntulk telruls melngkaji ayat-ayat al-Qulr’an 

karelna banyaknya tanda-tanda kelbelsaran Allah SWT yang masih 

banyak bellulm kita keltahuli. 

b. Selbagai pelnambah wawasan melngelnai makna dasar dan rellasional 

kata mault, ajal, wafa, dan yaqin. 

c. Selbagai syarat ulntulk melmpelrolelh gellar sarjana (Strata 1) di Julrulsan 

Ilmul al-Qulr’an dan Tafsir, Fakulltas Ulshullulddin, UlIN SUlSKA RIAUl. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam pelnullisan skripsi ini, pelnullis melmbagi pelmbahasan melnjadi 

lima bab, masing-masing bab melmpulnyai pelrincian pelmbahasan selbagai 

belrikult: 

BAB I:  Melrulpakan pelndahullulan yang belrisikan pelnjellasan telrkait latar 

bellakang dilakulkan pelnellitian ini, kelmuldian idelntifikasi masalah, 

batasan masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian dan 

sistelmatika pelnullisan. 

BAB II:  Melrulpakan tinjaulan pulstaka yang mana melmaparkan telori-telori 

yang melnjadi landasan pelnellitian dan litelratulr-litelratulr telrdahullu l 

yang pelmbahasannya selrulpa delngan pelnellitian ini. 

BAB III:  Melrulpakan meltodel pelnellitian yang telrdiri dari pelnjellasan telntang 

jelnis pelnellitian, sulmbelr data pelnellitian yang digulnakan baik 

sulmbelr data primelr maulpuln skulndelr, telknik pelngulmpullan data 

dalam pellaksanaan pelnellitian dan telknik analisa data. 



7 
 

 

BAB IV:  Melrulpakan pelnyajian data dan anlisis data hasil pelnellitian yang 

tellah dilaksanakan telrkait pelmbahasan telntang pelnafsiran ayat 

telntang kelmatian dalam al-Qulr’an melnulrult mulfassir dan makna 

dasar dan rellasional kata mault, ajal, wafa, dan yaqin. 

BAB V:  Melrulpakan pelnultulp yang mana pada bab ini melnyajikan 

kelsimpullan atas pelnellitian yang tellah pelnullis laksanakan dan julga 

saran.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Telori Selmantik 

Istilah ’ilm al-dilalah dalam bahasa Arab ataul selmantik dalam bahasa 

Indonelsia dan selmantics dalam bahasa Inggris, belrasal dari bahasa Yulnani 

selma (nomina) yang belrarti “tanda” ataul “lambang” ataul selmaino “velrba” 

yang belrarti “melnandai”, “belrarti” ataul “mellambangkan”. Dalam sulmbe lr 

lain diselbultkan, kata selmantic itul belrasal dari bahasa Yulnani selmantikel, 

belntulk mulannats dari selmantikos, yang belrarti: melnulnjulkkan, melmaknai 

ataul to signify. Yang dimaksuld tanda ataul lambang selbagai padanan kata 

selma disini adalah tanda lingulistik ataul dalam bahasa prancis signe l 

lingulistiqulel selpelrti yang dikelmulkakan olelh Felrdinand del Saulssulrel, yaitu l 

yang telrdiri dari (1) komponeln yang melngartikan, yang belrwuljuld belntulk-

belntulk bulnyi bahasa, dan (2) komponeln yang diartikan ataul makna dari 

komponeln yang pelrtama itul. Keldula komponeln ini melrulpakan tanda atau l 

lambang, seldangkan yang ditandai ataul dilambanginya adalah selsulatul 

yang belrada di lular bahasa yang lazim diselbult relfelreln ataul hal yang 

ditulnjulk. 

Istilah selmantik belrpadanan delngan kata selmantiqulel dalam bahasa 

Prancis yang diselrap dari bahasa Yulnani dan dipelrkelnalkan olelh Michae ll 

Brelal. Belrbelda delngan yang dipahami selkarang, dalam keldula istilah itu l 

(selmantics dan selmantiqulel), selbelnarnya selmantik bellulm telgas 

melmbicarakan makna ataul bellulm telgas melmbahas makna selbagai objelk, 

selbab yang dibahas lelbih banyak yang belrhulbulngan delngan seljarahnya.15 

Selmantik lelbih melnitikbelratkan pada bidang makna delngan 

belrpangkal dari aculan dan simbol. Selmantik adalah tellaah makna, ia 

melnellaah lambang-lambang ataul tanda-tanda yang melnyatakan makna, 

                                                             
15  Moh. Matsna, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 

2016), hlm. 2. 
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hulbulngan makna satul delngan yang lain dan pelngarulhnya telrhadap 

manulsia dan masyarakat. Olelh karelna itul, selmantik melncakulp makna-

makna kata, pelrkelmbangannya dan pelrulbahannya. 

Selmantik melrulpakan salah satul bagian dari tiga tataran bahasa yang 

mellipulti fonologi, tata bahasa (morfologi-sintaksis) dan selmantik. 

Selmantik diartikan selbagai ilmul bahasa yang melmpellajari makna. Jadi 

selmantik adalah makna, melmbicarakan makna, bagaimana asal mulla 

makna, bagaimana pelrkelmbangannya dan melngapa telrjadi pelrulbahan 

makna dalam bahasa. 

Dalam bahasa Arab, kata selmantik ditelrjelmahkan delngan ’ilm al-

dilalah telrdiri dari dula kata, ’ilm yang belrarti ilmul pelngeltahulan, dan al-

dilalah ataul al-dalalah yang belrarti pelnulnjulkan ataul makna. Jadi, ’ilm al-

dilalah melnulrult bahasa adalah ilmul telntang makna. 

Selcara telrminologis, ’ilm al-dilalah (selbagai salah satul cabang 

lingulistik ‘ilm al-lulghah) adalah ilmul yang melmpellajari telntang makna 

sulatul bahasa, baik pada tataran mulfradat (kosa kata) maulpuln pada tataran 

tarakib (strulktulr).16 

Ahmad Mulkhtar Ulmar melndelfinidikan ’ilm al-dilalah selbagai 

belrikult:  

ل هو العلم الذي يدرس المعنى أو ذلك الفرع من علم اللغة الذي يتناو
الذي يدرس الشروط الواجب توافرها في دراسة المعنى أو ذلك الفرع 

 الرمز حتى يكون قادرا على حمل المعنى.
“Kajian telntang makna, ataul ilmul yang melmbahas telntang makna, ataul 

cabang lingulistik yang melngkaji telori makna, ataul cabang lingulistik yang 

melngkaji syarat-syarat yang haruls dipelnulhi ulntulk melngulngkap lambing-

lambang bulnyi selhingga melmpulnyanyai makna.” 
 

Al-Nazhariyyah al-Siyaqiyyah (telori kontelkstulal) adalah telori 

selmantik yang belrasulmsi bahwa sistelm bahasa itul saling belrkaitan satul 

sama lain diantara ulnit-ulnitnya, dan sellalul melngalamin pelrulbahan dan 

pelrkelmbangan. Karelna itul, dalam melnelntulkan makna, dipelrlulkan adanya 

pelnelntulan belrbagai kontelks yang mellingkulpinya. Telori yang 

                                                             
16 Ibid., hlm. 3. 
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dikelmbangkan olelh Wittgelnstelin (Luldwig Joself Johann Wittgelnstelin) ini 

melnelgaskan bahwa makna sulatul kata dipelngarulhi olelh elmpat kontelks, 

yaitul: 

a. Kontelks kelbahasaan 

Kontelks kelbahasaan belrkaitan delngan strulktulr kata dalam 

kalimat yang dapat melnelntulkan makna yang belrbelda, selpelrti 

taqdim (posisi didahullulka) dan takhir (posisi diakhirkan), selpelrti: 

 .”قراءة الكتب أتمها أحمد“ belrbelda delngan ”أحمد أتم قراءة الكتب“

 

b. Kontelks elmosional 

Kontelks elmosional dapat melnelntulkan makna belntulk kata 

dan strulktulrnya dari selgi kulat dan lelmahnya mulatan elmosional, 

selpelrti dula kata yang belrarti “melmbulnulh”, yaitul: اغتال dan قتل 

yang pelrtama digulnakan dalam pelngelrtian melmbulnulh orang yang 

melmpulnyai kelduldulkan sosial yang tinggi dan delngan motif 

politisi, seldangkan yang keldula belrarti melmbulnulh selcara melmbabi 

bulta dan dituljulkan kelpada orang yang tidak melmiliki kelduldulkan 

sosial yang tinggi. 

 

c. Kontelks situlasi dan kondisi 

Kontelks situlasi adalah situlasi elkstelrnal yang melmbulat 

sulatul kata belrulbah maknanya karelna adanya pelrulbahan situlasi. 

 

d. Kontelks sosiokulltulral 

Adapuln kontelks kulltulral adalah nilai-nilai sosial dan 

kulltulral yang melngitari kata yang melnjadikannya melmpulnyai 

makna yang belrbelda dari makna lelksikalnya. Makna yang 

delmikian dapat dijulmpai dalam pelribahasa, selpelrti: بلغ السيل الزبا 
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maknanya adalah “nasi tellah melnjadi bulbulr”, bulkan “air bah tellah 

melncapai telmpat yang tinggi”.17 

Melnulrult J.R. Firth, telori kontelkstulal seljalan delngan telori rellativisme l 

dalam pelndelkatan selmantik bandingan antar bahasa. Makna selbulah kata 

telrikat olelh lingkulngan kulltulral dan elkologis pelmakai bahasa telrtelntul. 

Telori ini melngisyaratkan adanya hulbulngan antara kulltulral dan elkologis 

pelmakai bahasa telrtelntul. Melnulrult telori ini, selbulah kata ataul simbol tidak 

melmpulnyai makna jika ia telrlelpas dari kontelks. Namuln delmikian, ada 

yang belrpelndapat bahwa seltiap kata melmpulnyai makna dasar ataul prime lr 

yang telrlelpas dari kontelks situlasi. Kata barul melndapatkan makna selkulndelr 

selsulai delngan kontelks situlasi. Singkatnya hulbulngan makna itul bagi Firth, 

barul dapat ditelntulkan seltellah masing-masing kata belrada dalam kontelks 

pelmakaian mellaluli belbelrapa tataran analisis, selpelrti lelksikal, gramatikal, 

dan sosiokulltulral.18 

 

2. Pelndelkatan Lulghawi 

Pelndelkatan lulghawi adalah pelndelkatan dalam melngkaji/melnafsirkan 

al-Qulr’an delngan pelndelkatan ilmul bahasa, yaitul pelndelkatan nahwul, 

sharaf, dan ilmul balaghah selpelrti ma’any, bayan dan badi’.19 Ataul lelbih 

simpellnya pelndelkatan lulghawi adalah melnjellaskan al-Qulr’an mellalu li 

intelrpreltasi selmiotik dan selmantic yang mellipulti eltimologis, morfologis, 

lelksikal, gramatikal, dan reltorikal.20 Maka ulntulk melnafsirkan al-Qulr’an 

itul mulfassir pelrlul melngeltahuli dan melmahami ilmul-ilmul yang telrkait 

delngan kelbahasaan telrselbult, karelna al-Qulr’an melmiliki bahasa yang 

indah, sastelra yang tinggi dan makna yang dalam. 21  Bahkan Ahmad 

Syulrbasyi melnelmpatkan ilmul bahasa dan yang telrkait (nahwul, sharaf, 

                                                             
17 Ibid., hlm. 14. 
18 Ibid., hlm. 15. 
19 Syafrijal, “Tafsir Lughawi”, Jurnal al-Ta’lim, Vol. 1, No. 5, (2013), hlm. 429. 
20  Dewi Murni, “Tafsir Dari Segi Coraknya: Lughawi, Fiqhi dan ‘Ilmy”, Jurnal 

Syahadah, Vol. 8, No. 1, (2020), hlm. 58-59. 
21 Syafrijal, Loc.Cit. 
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eltimologi, balaghah, dan qiraat) selbagai syarat ultama bagi selorang 

mulfassir.22 

Seldangkan Qulraish Shihab dalam bulkulnya melmbulmikan al- Qulr’an 

melndelfelnisikan pelndelkatan lulghawi delngan pelrnyataan selbagai belrikult: 

Pelnafsiran lulghawiyah adalah pelnafsiran yang melndelkatkan kelpada aspelk 

kelbahasaan yang melncakulp disana ulslulb-ulslulb dan kaeldah bahasa arab.23 

Tafsir lulghawi selbelnarnya tellah mulncull pada abad keldula dan keltiga 

hijriyah. Hal ini telrbulkti delngan tampilnya Al-Farra’ delngan kitab Ma’any 

al-Qulr’an dan Abul ‘Ulbaidah delngan tafsirnya Majaz al-Qulr’an. Dan 

belgitullah seltelrulsnya hingga sampai pada masa Zamakhsyari pada abad 

kellima delngan tafsirnya Al-Kasysyaf yang melnjadi inspirator bagi 

mulfassir belrikultnya selpelrti Al-Baidhawi, Abul Hayyan Al-Andalulsy, dan 

Abul Sul’uld.24 

Adapuln karaktelristik pelndelkatan lulghawi selbagai belrikult:25 

a. Cakulpannya adalah gharib al-Qulr’an yang telrcakulp dalamnya 

lafadz mulbham, mulbadalah, hazaf, idlmar, taqdim, dan takhir, 

tidak bolelh melnafsirkan al-Qulr’an delngan makna zhahir atau l 

pelmahaman orang Arab saja jika itul telrjadi, maka al-Qulr’an akan 

ditafsirkan delngan ra’yi selmata. 

 

b. Pelnafsiran lulghawi ini dipahami delngan sima’i (banyak 

melndelngar), pelmahaman ini akan melnyampaikan selselorang 

kelpada pelmahaman batin kalaul dia melrelnulnginya. 

 

c. Pelnafsiran ini tidak bisa dipahami i‘rab saja, seldangkan al-Qulr’an 

melmpulnyai sulsulnan kalam yang melmiliki mulkjizat yang tidak bisa 

dikalahkan delngan yang lainnya.  

                                                             
22 Dewi Murni, Op.Cit., hlm. 59, 
23 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hlm. 107. 
24 Syafrijal, Op.Cit., hlm. 430. 
25 Dewi Murni, Op.Cit., hlm. 65. 



13 
 

 

Belrikult ini belbelrapa tokoh ataul mulfassir yang karya tafsirnya 

belrorielntasi pada pelndelkatan lulghawi, yaitul:26 

a. Tafsir Ma’an al-Qulr’an karya al-Fara’ 

b. Tafsir Jalalain karya al-Sulyulti dan al-Mahally 

c. Tafsir Al-Kasyaf karya Zamakhsyary 

d. Tafsir Al-Thabary karya Ibnul Jarir al-Thabary 

e. Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhrulddin al-Razi 

f. Tafsir Al-Misbah karya Qulraish Shihab 

g. Tafsir Al-Tibyan fi I’rab al-Qulr’an karya Abdulllah bin Hulsain al-

Akbary 

h. Tafsir Nazm al-Dulrar fi Tanasulb al-Ayat wa al-Sulwar karya 

Bulrhanulddin al-Baqa’ 

i. Tafsir Al-Bayan al-Qulr’an karya Aisyah Abd Rahman bint al-

Syathi 

j. Tafsir Badi’ al-Qulr’an karya Ibn Abi al-Ishba’ al-Mishry 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Ada belbelrapa litelratulr yang pelnullis telmulkan pelmbahasnya selrulpa 

delngan pelnellitian ini yakni telntang kelmatian dalam al-Qulr’an belrulpa skripsi. 

Namuln ulntulk pelmbahasan telntang Telrminologi kelmatian dalam al-Qulr’an 

belrulpa makna dasar dan rellasional kata mault, ajal, wafa, dan yaqin masih 

bellulm banyak (tidak ada) yang melmbahas. Belrikult belbelrapa pelnellitian yang 

melmbahas kelmatian, diantaranya: 

1. Mathin Kulsulma Wijaya, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin Program Stuldi 

Aqidah dan Filsafat, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulnan Kalijaga Yogyakarta 

2009 delngan juldull “Makna Kelmatian Dalam Pandangan Jalalulddin 

Rakhmat” 27  Mathin Kulsulma dalam pelnellitiannya melnjellaskan bahwa 

melnulrult Jalalulddin Rakhmat kelmatian adalah belrpisahnya roh dari tulbu lh 

dan dikellularkannya jiwa dari badan dan kelmuldian dipalingkan dari alam 

                                                             
26 Ibid., hlm. 62-65. 
27 Mathin Kusuma Wijaya, “Makna Kematian Dalam Pandangan Jalaluddin Rakhmat” 

Thesis (Skripsi), Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009.  
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indra dan dihadapkan kelpada Allah SWT, dalam keladaan yang tidak telntu l 

waktul, seldangkan tulbulh dalam kelselhatan yang selmpulrna dan anggota 

tulbulh dalam keladaan yang selmpulrna, roh melninggalkan tulbulh tanpa selbab 

apapuln, kelculali kelhelndak Allah tellah lelbih dahullul melneltapkan sulatul 

kelteltapan yang pasti belrlakul yaitul kelmatian orang yang didiami olelh roh 

itul. Manulsia belrasal dari Allah SWT dalam keladaan sulci kelmuldian 

kelmbali kelpadanya melstinya dalam keladaan sulci. Prosels pelnyulcian telrjadi 

tiga kali karelna belsarnya kasih sayang Allah SWT, manulsia dibelri pellulang 

olelh-Nya dalam tiga elpisodel kelhidulpan, pelrtama, didulnia ini, keldula, di 

alam barzakh, dan keltiga, di alam akhirat. Mathin Kulsulma melnelliti 

telntang pelmikiran Jalalulddin Rakhmat telrkait kelmatian yang mana ini 

masih sangat ulmulm, dan telntul sangat belrbelda delngan pelnilitian ini yang 

belrtuljulan melngulngkap kelagulngan bahasa al-Qulr’an dari telrm-telrm 

kelmatian dalam al-Qulr’an. 

 

2. Siti Felbriyanti, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin Program Stuldi Dakwah dan 

Adab, Institult Agama Islam Nelgelri Sulltan Maullana Hasanulddin Bante ln 

2015 delngan juldull “Tella’ah Ayat-Ayat Kelmatian Dalam Tafsir Ibnu l 

Katsir”28 Siti Felbriyanti dalam pelnellitiannya melngulngkapkan Ibnul Katsir 

melmandang kelmatian melrulpakan satul hal yang pasti, dimana pada 

hakikatnya kelmatian akan melrelnggult nyawa seltiap insan, dan melrelka akan 

melnelrima pelmbalasan di akhirat atas apa yang melrelka pelrbulat di dulnia 

pelrbulatan baik maulpuln bulrulk. Adapuln pelnafsiran Ibnul Katsir dibagi 

melnjadi 4 pelrmasalahan dalam ayat kelmatian: satul, Mati sulatul kelpastian 

bagi makhlulk Allah, dula, Felnomelna kelmatian bagi makhlulk Allah, tiga, 

Kelmatian sulatul pelrpisahan delngan kelhidulpan dulnia, elmpat, Kelmatian 

selbagai pelrtanggulng jawaban bagi makhlulk Allah SWT. Fokuls pelnellitian 

siti ini kelpada pelndapat Ibnul Katsir telrhadap kelmatian yang ada didalam 

al-Qulr’an seldangkan pelnullis akan melngulngkap makna-makna kata yang 

                                                             
28  Siti Febriyanti, “Tela’ah Ayat-Ayat Kematian Dalam Tafsir Ibnu Katsir”, Thesis 

(Skripsi), Banten: IAIN Sultan Maulana Hasanuddin, 2015. 
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melwakili kata kelmatian didalam al-Qulr’an delngan melnggulnakan 

pelndelkatan lulghawi (kelbahasaan). 

 

3. Atika Helny Artanty, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin Dan Pelmikiran Islam 

Program Stuldi Ilmul Al-Qulr’an dan Tafsir, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulnan 

Kalijaga Yogyakarta 2016 delngan juldull “Konselp Mault Dalam Al-Qulr’an 

(Kajian Selmantik)” 29  Atika Helny Artanty dalam pelnellitiannya 

melngulngkapkan mault melmiliki makna dasar diam. Mault melmiliki makna 

rellasional sifat Allah yang Maha melmatikan dan melnghidulpkan keltika 

belrsandingan delngan kata Allah, kelsullitan dan pelrih keltika rulh 

melninggalkan jasad keltika disandingkan delngan kata sakara. Mault julga 

belrarti malaikat pelncabult nyawa keltika disandingkan delngan kata malak. 

Mault julga belrmakna siksa keltika disandingkan delngan kata kafara. Dan ia 

melnjellaskan bagaimana pelmahaman orang telntang mault keltika pada masa 

praqulr’anik, qulr’anik, dan pascaqulr’anik. Dalam praqulr’anik, mault 

dipahami delngan keladaan seldih yang sangat melndalam dan keltelnangan, 

kelmuldian dalam pelriodel qulr’anik, mault diartikan delngan selsulatul yang 

mati selpelrti nulthfah (spelrma), ataul selsulatul yang mati dan tak ada potelnsi 

ulntulk hidulp selpelrti belrhala, ataul sulatul yang tidak belrfulngsi selbagimana 

melstinya. Seldangkan pada pelriodel pascaqulr’anik, mault diartikan tidak 

jaulh belrbelda delngan pelriodel qulr’anik akan teltapi pada pelriodel ini kata 

mault bulkan hanya mati ataul tidak belrfulngsi selsulatul delngan selmelstinya. 

Mati dalam pelriodel ini belrarti selmula kelmbali kelpada Allah, khulsulsnya 

manulsia, keltika manulsia mati belrarti tellah sellelsai selgala pelrmasalahannya 

teltapi manulsia akan melnuljul kelhidulpan yang barul. Namuln sayangnya 

Atika hanya melmbahas selpultar kata mault dan delrivasimya saja, seldangkan 

pelnellitian ini akan melmbahas sellulrulh kata dalam al-Qulr’an yang melwakili 

makna kelmatian delngan selgala delrivasi maknanya. 

 

                                                             
29  Atika Heny Artanty, “Konsep Maut Dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik)”, Thesis 

(Skripsi), Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016. 
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4. Fadilatull Mahmuldah, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin Program Stuldi Adab 

dan Hulmaniora, Institult Agama Islam Nelgelri Jelmbelr 2016 delngan juldu ll 

“Konselp Kelmatian Dalam Pelrspelktif Al-Qulr’an Dan Ilmul Keldoktelran 

Modelrn” 30  Fadilatull Mahmuldah dalam pelnellitiannya melnjellaskan 

kelmatian melnulrult al-Qulr’an adalah lawan dari kelhidulpan, yakni hilangnya 

rulh dari jasad manulsia karelna kelrulsakan yang dialami olelh jasad, yang 

ditandai delngan adanya sakarat al-mault dan diakhiri delngan ajal seltiap 

manulsia yang melnyelbabkan ia mati delngan selmpulrna. Seldangkan 

melnulrult ilmul keldoktelran modelrn, kelmatian adalah hilangnya selcara 

pelrmaneln tanda-tanda kelhidulpan (alat vital) pada seltiap diri manulsia, yang 

diselbult delngan mati biologis. Delngan belbelrapa istilah kelmatian yaitul, 

mati somatis, mati sellullelr, mati sulri, mati selrelbral dan mati batang otak. 

Adapuln intelgrasi antara konselp kelmatian dalam al-Qulr’an dan ilmu l 

keldoktelran modelrn adalah bahwasannya keldulanya melnyatakan kelmatian 

adalah lawan dari kelhidulpan, yakni hilangnya tanda-tanda kelhidulpan yang 

telrjadi pada manulsia. Diantaranya adalah kelrulsakan yang telrjadi pada 

salah satul anggota tulbulh ataul kelsellulrulhan, selhingga manulsia telrselbult 

tidak sanggulp ulntulk belraktivitas. Al-Qulr’an lelbih dalam belrbicara telntang 

keladaan rulh saat kelmatian, seldangkan keldoktelran belrbicara telntang 

keladaan jasad saat kelmatian, selhingga keldulanya saling belrkaitan. Tellah 

jellas nampak pelrbeldaan antara pelnellitian Fadila delngan pelnilitian ini, 

bahwa Fadilah melngaitkan konselp kelmatian dalam al-Qulr’an delngan 

konselp kelmatian dalam ilmul keldoktelran seldangakan pelnellitian ini 

melmbahas makna kata-kata kelmatian yang telrdapat dalam al-Qulr’an 

delngan selgala delrivasinya. 

 

5. Sapulan, Telsis Fakulltas Pasca Sarjana Program Stuldi Ilmul Al-Qulr’an dan 

Tafsir, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulnan Ampell Sulrabaya 2018 delngan 

juldull “Tafsir Sulfistik Atas Ayat-Ayat Kelmatian (Stuldi Atas Kitab Tafsir 

                                                             
30  Fadilatul Mahmudah, “Konsep Kematian Dalam Perspektif Al-Qur’an Dan Ilmu 

Kedokteran Modern”, Thesis (Skripsi), Jember: IAIN Jember, 2016. 
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Rulh al-Bayan Karya Isma’il Haqqi al-Bulrulsawi)” 31  Sapulan dalam 

pelnellitiannya melngulngkapkan telntang hakikat kelmatian melnulrult Isma’il 

Haqqi al-Bulrulsawi dalam kitab Rulh al-Bayan yakni melnghadap akhirat 

dan melnghadap Allah SWT, melnghidulpkan jiwa yang mati delngan 

melmancarkan cahaya-cahaya hati yang tellah mati dan melnghidulpkan hati 

yang mati diselbabkan gellapnya jiwa yang mati karelna kafir dan zalim 

delngan cahaya-cahaya rulh. Kelmuldian melnyelbultkan telntang meltodel dan 

corak tafsir Rulh al-Bayan karya Isma’il Haqqi al-Bulrulsawi. Melnjellaskan 

pelrbeldaan kelmatian yang dialami antara orang mulkmin, kafir dan mulsyrik 

selrta zalim. Kelmuldian yang telrakhir telntang melmpelrsiapkan diri ulntulk 

melnghadapi kelmatian yakni delngan cara sellalul melngingat kelmatian agar 

melngulrangi keltelrgantulngan telrhadap dulnia dan melmpelrpelndelk angan-

angan dulniawi. Sapulan melmbahas kelmatian delngan pelnafsiran sulfistik, 

seldangkan pelnellitian ini ingin melngulngkap kelagulngan al-Qulr’an dari se lgi 

bahasa nya telrkait delngan telrm-telrm kelmatian. 

 

6. Sulbhan Syamsulri, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin Program Stuldi Ilmul Al-

Qulr’an dan Tafsir, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Syarif Hidayatulllah Jakarta 

2018 delngan juldull “Hakikat Kelmatian Pada Manulsia Pelrspelktif 

Fakhrulddin al-Razi Dalam Kitab Mafatih Al-Ghaib”32 Sulbhan Syamsulri 

dalam pelnellitiannya melngulngkapkan melnulrult Fakhrulddin al-Razi 

manulsia akan melngalami kelmatian tidak satulpuln yang akan sellamat ataul 

telrhindar dari mault (QS. al- Nisa: 78) julga Fakhrulddin al-Razi 

melmbelritahulkan kelpada manulsia bahwa seltiap yang belrjiwa akan 

melrasakan mati. Namuln pada sisi lain ada hal yang haruls dipelrhatikan 

olelh orang mulkmin adalah agar tak melnirul orang-orang kafir dalam 

akidah melrelka yang rulsak. Karelna sakaratull mault datang delngan selbelnar-

belnarnya selhingga manulsia tidak dapat mellarikan diri melski belrlindulng 

                                                             
31 Sapuan, “Tafsir Sufistik Atas Ayat-Ayat Kematian (Studi Atas Kitab Tafsir Ruh al-

Bayan Karya Isma’il Haqqi al-Burusawi” Tesis, Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018. 
32 Subhan Syamsuri, “Hakikat Kematian Pada Manusia Perspektif Fakhruddin al-Razi 

Dalam Kitab Mafatih Al-Ghaib” Thesis (Skripsi), Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018. 
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pada belntelng yang kulat dan tinggi, karelna kelmatian pasti akan 

keldatangannya dan siap me lrelnggult elksistelnsi siapapuln yang belrnyawa. 

Sulhban hanya melnelliti selpultar tafsiran telntang kelmatian melnulrult 

Fakhrulddin al-Razi saja padahal belgitul banyak makna kelmatian yang 

masih bellulm ia ulngkapkan, pelnellitian ini akan melngulngkap makna-makna 

telrselbult dalam belrbagai macam kata kelmatian dan delrivasinya dalam al-

Qulr’an selhingga nampak kelindahan bahasa al-Qulr’an yang mana selbulah 

kata tidak bisa digantikan kata lain melski sinonim dari kata itul selndiri. 

 

7. Adellia Anindita, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin Dan Stuldi Agama Program 

Stuldi Ilmul Al-Qulr’an dan Tafsir, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan 

Lampulng 2020 delngan juldull “Isyarat Ilmiah Pada Prosels Kelmatian 

Manulsia Dalam Al-Qulr’an” 33  Adellia Anindita dalam pelnellitiannya 

melnjellaskan bahwa prosels kelmatian manulsia dalam Al-Qulr’an seljalan 

delngan bulkti-bulkti ilmiah sains keldoktelran. Pelnellitian ini ditellulsulri dari 

adanya elmpat jelnis kelmatian manulsia yang saling belrkaitan satul sama 

lain. Adapuln bulkti-bulkti ilmiah telrselbult selbagaimana yang tellah 

ditelmulkan olelh pelnelliti adalah selbagai belrikult: Kelmatian Selrelbral rellelvan 

delngan QS. Al-Mullk: 2, Kelmatian Batang Otak rellelvan delngan QS. Az-

Zulmar: 42, Kelmatian Somatis rellelvan delngan QS. Ali-Imran: 185, dan 

Kelmatian Sellullelr rellelvan delngan QS. Yulnuls: 49. Yang mana suldah jellas 

belrbelda delngan pelnlitian ini yang mana belrtuljulan ulntulk melngulngkapkan 

kelmulkjizatan al-Qulr’an dari selgi bahasanya. 

 

8. Fransiska Maharani, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin Adab Dan Hulmaniora 

Program Stuldi Ilmul Al-Qulr’an dan Tafsir, Institult Agama Islam Nelgelri 

Pulrwokelrto 2020 delngan juldull “Pelnafsiran Qulraish Shihab (Al-Misbah) 

Telrhadap Ayat-Ayat Kelmatian Dalam Al-Qulr’an”34 Fransiska Maharani 

dalam pelnellitiannya melnjellaskan bahwa kelmatian itul suldah pasti dan 

                                                             
33 Adelia Anindita, “Isyarat Ilmiah Pada Proses Kematian Manusia Dalam Al-Qur’an”, 

Thesis (Skripsi), Lampung: UIN Raden Intan, 2020. 
34  Fransiska Maharani, “Penafsiran Quraish Shihab (Al-Misbah) Terhadap Ayat-Ayat 

Kematian Dalam Al-Qur’an” Thesis (Skripsi), Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2020.  
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pelnulh mistelri selhingga pelrlul dipelrsiapkan ulntulk melnyambult 

keldatangannya delngan melnjalankan pelrintah Allah SWT dan melnjaulhi 

larangannya baik telrkait hulbulngan delngan Allah SWT ataul hulbulngan 

delngan selsama manulsia, selpelrti shalat, zakat, dan infak. Dalam tafsir 

Qulraish shihab tanpak ulnsulr lokalitas masyarakat Indonelsia yang antara 

lain dalam shilatulrrahim dalam tradisi sulngkelman, muldik, halal bi halal, 

talqin, takziah, dan ziarah kulbulr. Sangat disayangkan pelnellitian Fransiska 

hanya belrsifat ulmulm selkali, yang selbelnarnya masih banyak lagi telntang 

kelmatian dalam al-Qulr’an ini yang dapat diulngkap. Dan insya Allah 

pelnellitian ini akan melngulngkapkannya. 

 

9. Multmainah, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin dan Hulmaniora Program Stuldi 

Ilmul Al-Qulr’an dan Tafsir, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Antasari 

Banjarmasin 2020 delngan juldull “Kelmatian Melnulrult Pelrspelktif M. 

Qulraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah” 35  Multmainah dalam 

pelnellitiannya melngulngkapkan melnulrult Qulraish Shihab belrawal dari 

konselp ulmulr bahwa manulsia melmiliki andil dalam kelteltapan panjang atau l 

pelndelknya ulmulr melrelka. Selhingga manulsia dapat belrulpaya ulntulk 

melmpelrpanjang ulmulrnya. Kelmuldian kelmatian itul selndiri adalah selsulatul 

yang diyakini pasti telrjadi belrulpa telrpisahnya rulh dan jasad ulntulk kelmbali 

kel sisi Tulhan yang telrjadi pada saat waktul yang tellah ditelntulkan ulntulk 

melnyelmpulrnakan ulmulr yang dibelrikan. Multmainah melnelliti telntang 

pelmikiran Qulraish Shihab telrkait kelmatian yang mana ini masih sangat 

ulmulm, dan telntul sangat belrbelda delngan pelnilitian ini yang melnggulnakan 

meltodel mauldlul’i delngan melngacul kelpada tiga pelnafsiran ullama, tidak 

belrdasarkan satul pelmikiran saja. 

 

10. Alpelndri, Skripsi Fakulltas Ulshullulddin Program Stuldi Aqidah dan Filsafat 

Islam, Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Sulltan Syarif Kasim Riaul 2022 delngan 

                                                             
35 Subhan Syamsuri, “Hakikat Kematian Pada Manusia Perspektif Fakhruddin al-Razi 

Dalam Kitab Mafatih Al-Ghaib” Thesis (Skripsi), Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018. 
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juldull “Konselp Kelmatian Pelrspelktif Al-Ghazali (1058-1111 M)” 36 

Alpelndri dalam pelnellitiannya melnjellaskan bahwa melnulrult Al-Ghazali 

hakikat kelmatian itul hanyalah pelrulbahan keladaan saja, yaitul dimana roh 

tidak lagi melmiliki hak telrhadap jasadnya, sellain itul ada tiga fasel yang di 

alami olelh selselorang yang seldang melrelnggang nyawa pelrtama rasa sakit 

saat nyawa telrcabult dari badan (naz, Nazak), keldula yaitul fasel disaat 

mellihat malaikat mault (pelncabult nyawa), fasel keltiga orang yang belrbulat 

banyak dosa akan melnyaksikan Nelraka selbagai telmpat melrelka kelmbali. 

Delngan delmikian suldah tampak jellas belrbelda delngan pelnellitian ini yang 

mana Alpelndri melnjellaskan pelmikiran Al-Ghazali telntang konselp 

kelmatian yang belrhulbulngan kelpada aqidah seldangkan pelnellitian ini 

telntang kelbahasaan al-Qulr’an. 

 

11. Ahmad Muljahideleln, Norhidayah dan Adnin Nadwa, Joulrnal of Islamic, 

Social, E lconomics and Delvellopmelnt, Global Acadelmic E lxelllelncel. 

Delngan juldull “Word "Al-Mawt" In Al-Qulran: An Analysis Of 

Vocabullary”.37 Ahmad Muljahideleln, Norhidayah dan Adnin Nadwa dalam 

pelnellitiannya melnjellaskan bahwa Kalimah “al-mawt” dan kosa katanya 

melmpulnyai banyak maksuld yang bolelh digulnakan ulntulk belnda yang 

belrnyawa dan bolelh julga digulnakan ulntulk belnda yang tidak belrnyawa. 

Namuln belgitul, maksuldnya yang masyhulr dan banyak digulna pakai dalam 

pelnggulnaan al-Qulran ialah pelmisahan antara badan dan roh. Olelh selbab 

itul, pelnggulnaan makna kalimah “al-mawt” dan kosa katanya selharulsnya 

dipelrlulaskan pelnggulnaannya selbagaimana yang tellah dinyatakan olelh al-

Qulran, contohnya hati mati yang belrmaksuld tidak pandai. Sellain itul, 

pelngajaran dari kelistimelwaan dan kelulnikan pelnggulnaan kalimah “al-

mawt” dan kosa katanya dalam al-Qulran ialah manulsia pelrlul melngingati 

mati seltiap masa dan ianya melrulpakan pelrkara yang paling ditakulti ole lh 

                                                             
36 Alpendri, “Konsep Kematian Perspektif Al-Ghazali (1058-1111 M)” Thesis (Skripsi), 

Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim, 2022.  
37  11. Ahmad Mujahideen, Norhidayah dan Adnin Nadwa, “Word "Al-Mawt" In Al-

Quran: An Analysis of Vocabulary”, Journal of Islamic, Social, Economics and Development, 

Vol. 3, No. 13, (Kelantan: Global Academic Exellence, 2018) 
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manulsia. Kelmatian bolelh belrlakul dalam dula keladaan iaitul kelmatian selcara 

melngeljult dan kelmatian seltellah kellular tanda-tandanya. Delngan delmikian 

suldah tampak jellas belrbelda delngan pelnellitian ini yang mana Ahmad dan 

telman-telman melnjellaskan kosa kata kelmatian belrdasarkan telrm mault saja.  



 

22 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

Jelnis pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian kelpulstakaan (library 

relselarch), yaitul pelnellitian yang melngambil data dan informasi yang belrasal 

dari matelrial yang telrdapat di rulang pelrpulstakaan, selpelrti bulkul, majalah, 

dokulmeln, catatan, kisah-kisah seljarah, dan lain selbagainya.38  

Pelnellitian ini jika ditinjaul belrdasarkan jelnis data dan analisis adalah 

maka pelnellitian adalah belrsifat kulalitatif, yaitul pelnellitian yang melnggulnakan 

data kulalitatif (data yang belrbelntulk data, skelma, kalimat, dan gambar). Prosels 

pelnellitian dimullai delngan melnyulsuln asulmsi dasar dan atulran belrpikir yang 

akan digulnakan dalam pelnellitian. Asulmsi dan atulran belrpikir telrselbult 

sellanjultnya ditelrapkan selcara sistelmatis dalam pelngulmpullan dan pelngolahan 

data ulntulk melmbelrikan pelnjellasan dan argulmelntasi.39 

Dalam pelnellitian ini meltodel yang dipakai adalah meltodel mawdlū’i 

yakni meltodel pelnafsiran al-Qulr’an delngan melmbahas ayat-ayat al-Qulr’an 

selsulai delngan telma ataul juldull yang tellah diteltapkan. Selmula ayat yang 

belrkaitan delngan topik ataul telma dikulmpullkan, kelmuldian dikulpas selcara 

melndalam dan tulntas belrbagai aspelk yang telrkait, selpelrti asbāb al-nulzūl, 

mulnāsabah, makna mulfradāt, dan lain-lain.40 

Adapuln pelndelkatan yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

Pelndelkatan lulghawi, yaitul pelndelkatan lulghawi adalah pelndelkatan dalam 

melngkaji/melnafsirkan al-Qulr’an delngan pelndelkatan ilmul bahasa, yaitu l 

pelndelkatan nahwul, sharaf, dan ilmul balaghah selpelrti ma’any, bayan dan 

badi’. 41  Ataul lelbih simpellnya pelndelkatan lulghawi adalah melnjellaskan al-

Qulr’an mellaluli intelrpreltasi selmiotik dan selmantic yang mellipulti eltimologis, 

                                                             
38 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 12. 
39 Jani Arni, Op.Cit., hlm. 11. 
40 Jani Arni, Op.Cit., hlm. 80. 
41 Syafrijal, Op.Cit,, hlm. 429. 
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morfologis, telrminologis, gramatikal, dan reltorikal. 42  Alasan melnggulnakan 

pelndelkatan ini adalah karelna dalam pelnellitian ini objelk yang akan ditelliti 

belrkaitan telntang kelagulngan/kelindahan bahasa al-Qulr’an, selhingga 

diharapkan dapat telrcapainya hasil pelnellitian yang diinginkan. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Dalam pelnellitian ini pelnullis melnggulnakan sulmbelr data primelr dan 

skulndelr. Sulmbelr data primelr adalah data yang diprolelh dari sulmbelr aslinya 

yakni yang belrkaitan langsulng delngan telma skripsi. Seldangkan sulmbelr data 

skulndelr adalah informasi yang melnjadi data pelndulkulng. 

1. Data Primelr 

Data primelr adalah sulmbelr data ultama yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini, yaitul al-Qulr’an belselrta telrjelmahannya, kitab-kitab tafsir 

lulghawi yakni kitab tafsir Jalalain karya Jalalulddin al-Mahalli dan 

Jalalulddin as-Sulyulti, dan kitab tafsir Al-Thabari karya Abul Ja’far 

Mulhammad bin Jarir al-Thabari. Alasan melnjadikan keldula kitab tafsir ini 

melnjadi ruljulkan karelna kitab ini melnggulnakan pelndelkatan kelbahasaan 

(lulghawi) dalam melnafsirkan al-Qulr’an selcara kelsellulrulhan, dan julga kitab 

inilah yang telrpandang paling masyhulr diantara kitab-kitab belrcorak 

lulghawi lainnya. 

2. Data Skulndelr 

Seldangkan sulmbelr data skulndelr yang digulnakan adalah kitab-kitab 

tafsir, kitab-kitab hadits, bulkul-bulkul, julrnal, artikell, dan meldia yang 

lainnya yang belrkaitan dan selsulai delngan pelnellitian. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data pelnellitian ini adalah delngan melngulmpullkan 

informasi dari kitab-kitab, artikell-artikell, julrnal-julrnal, dan litelratulr-litelratulr 

yang belrkaitan delngan pelmbahasan.43 Karelna yang melnjadi sulmbelr pelnellitian 

                                                             
42 Dewi Murni, Op.Cit., hlm. 58-59. 
43 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 27. 
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pelnullis adalah sulbjelk pulstaka dan tidak mellakulkan obselrvasi ataul sulrveli. 

Maka data yang dipakai hanya data-data yang telrseldia dipelrpulstakaan. 

Pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini di pelrolelh dari: 

1. Melneltapkan masalah yang akan dibahas (topic) yakni telntang telrm-

telrm kelmatian dalam al-Qulr’an. 

2. Melngulmpullkan ayat-ayat al-Qulr’an yang melmbahas ataul yang 

belrkaitan delngan telrminologi kelmatian diantaranya Q.S. Ali ‘Imran 

[3]: 185, Q.S. Yulnuls [10]: 49, Q.S. An-Nahl [16]: 32, Q.S. Al-Ghafir 

[40]: 34 dan lain-lain. 

3. Melnyulsuln rulntultan ayat-ayat selsulai delngan masa tulrulnnya, diselrtai 

pelngeltahulan telntang latar bellakang tulruln ayat ataul asbab al-nulzull-nya 

(bila ada). 

4. Melmahami korellasi mulnasabah ayat-ayat telrselbult. 

5. Melnyulsuln pelmbahasan dalam krangka yang selmpulrna, sistelmatis dan 

ultulh (oultlinel).44 

 

D. Teknik Analisis Data 

Telknik yang digulnakan dalam melnganalisis data pelnellitian adalah 

selcara delscriptivel analysis, yakni telknik yang belrtuljulan melnggambarkan 

selcara sistelmatis dan faktulal telntang fakta-fakta selrta hulbulngan antara 

variabell yang disellidiki delngan cara melngulmpullkan data, melngolah, 

melnganalisis, dan melngintelrpreltasi data, delngan proseldulr yang dilakulkan 

selbagai belrikult: 

1. Mellelngkapi pelnjellasan ayat delngan hadits, riwayat sahabat dan lain-

lain yang rellelvan bila dipandang pelrlul selhingga pelmbahasan melnjadi 

selmakin selmpulrna dan selmakin jellas. 

2. Melmpellajari ayat-ayat telrselbult selcara kelsellulrulhan delngan jalan 

melnghimpuln ayat-ayatnya yang melmpulnyai pelngelrtian yang sama.45 

                                                             
44 Abdul Hayyi al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdlu’i, (Kairo: al-Hadlarat al-

Gharbiyyah, 1977), hlm. 61-62. 
45 Abdul Hayyi al-Farmawi, Al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdlu’i, (Kairo: al-Hadlarat al-

Gharbiyyah, 1977), hlm. 61-62. 
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3. Pelnyajian data dalam belntulk tabell delngan tuljulan melnggabulngkan 

informasi yang telrsulsuln dalam sulatul belntulk yang padul dan muldah 

diraih, selhingga melmuldahkan ulntulk mellihat apa yang seldang telrjadi, 

apakah kelsimpullan suldah telpat ataul selbaliknya mellakulkan analisis 

kelmbali. 

4. Melnarik kelsimpullan hasil dari analisis data yang tellah dikulmpullkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan atas rulmulsan masalah dan selsulai delngan pelnellitian 

yang telrcantulm dalam sellulrulh kajian skripsi ini, maka dapat di tarik 

kelsimpullan. 

1. Dalam Al-Qur’an kata kematian terbahas sebanyak 225 kali, dengan 

menggunakan 4 term dan derivasinya yaitu: 

a. Telrm mault telrullang dalam al-Qulr’an selbanyak 153 kali, telrdapat 

pada 142 ayat dalam 53 sulrat. Telrsulsuln dari su lkul kata ت-و-م , 

dipakai ulntulk kata kelrja selbanyak 57 kali dan dipakai ulntulk kata 

belnda selbanyak 96 kali. 

b. Telrm ajal telrullang dalam al-Qulr’an selbanyak 45 kali, telrdapat 

pada 41 ayat dalam 27 su lrat. Telrsulsuln dari su lkul kata ل-ج-أ , dipakai 

ulntulk kata kelrja selbanyak 7 kali dan dipakai ulntulk kata belnda 

selbanyak 38 kali. 

c. Telrm waffa telrullang dalam al-Qulr’an selbanyak 25 kali, telrdapat di 

25 ayat dalam 16 su lrat. Telrsulsuln dari su lkul kata ي-ف-و , dipakai 

ulntulk kata kelrja selbanyak 23 kali dan dipakai u lntulk kata belnda 

selbanyak 2 kali. 

d. Telrm Yaqin telrullang dalam al-Qulr’an selbanyak 2 kali, telrdapat di 2 

ayat dalam 2 su lrat. Telrsulsuln dari su lkul kata ن-ق-ي , tidak telrdapat 

dalam belntulk kata kelrja hanya dipakai u lntulk kata belnda selbanyak 

2 kali. 

2. Makna dasar dari kata mault adalah diam. Maksuldnya adalah selsulatul 

yang tidak lagi belrfulngsi selbagaimana fulngsinya dinamakan mati. 

Seldangkan makna rellasional kata mault dalam al-Qulr’an adalah 

kelsullitan dan pelrih selbellulm rulh lelpas dari jasad keltika disandingkan 

delngan kata sakara, keltika disandingkan delngan kata ẓaiqat belrmakna 

bahwa sellulrulh makhlulk yang belrjiwa akan melrasakan mati baik itul 

manulsia helwan, bahkan malaikat telrtelntul. Belrmakna malaikat keltika 



59 
 

 

belrsandingan delngan kata malak, orang shalih akan didatangi ole lh 

malaikat nikmat seldangan orang yang dulrhaka akan didatangi olelh 

malaikat siksa. Keltika belrsandingan delngan kata daraka yang 

melmiliki arti sulsull melnyulsull, mault belrmakna selsulatul yang 

melmpulnyai wuljuld yang sellalul dibellakang manulsia dan delngan tiba-

tiba akan melnyulsull ataul belrada di hadapan manulsia, dan belrmakna 

sikasa keltika belrsandingan delngan kata kafara.  

Kata mault melmiliki pelrsamaan kata (sinonim) delngan ajal, wafa, 

dan yaqin. Keltika al-Qulr’an melnggulnakan kata ajal belrarti waktul 

manulsia di dulnia yang ditelntulkan olelh Allah tellah habis dan akan 

melnuljul kel alam belrikultnya. Keltika melnggulnakan kata wafa belrarti 

jiwa manulsia tellah digelnggam olelh Allah, maka dari itul dalam al-

Qulr’an wafa diartikan julga delngan tidulr, keltika tidulr jiwa manulsia 

akan digelnggam olelh Allah keltika telrbanguln belrarti Allah tellah 

melngelmbalikan jiwa telrselbult, akan teltapi jika jiwa telrselbult tidak 

kelmbali saat itullah manulsia akan mati. Wafa lelbih melruljulk kelpada 

manulsia seldangkan mault melruljulk kelpada seltipa makhlulk yang ada di 

dulnia. Kata yaqin melmiliki makna mault julga yang belrarti mati. Akan 

teltapi yaqin lelbih melmastikan kelpada datangnya kelmatian.  

Kata mault julga melmiliki lawan kata (antonim) yaitul hayat, baqa, 

dan khalaq. Kata hayat melmiliki makna hidulp yang belrarti kelbalikan 

dari kata mati. Baqa melmiliki makna kelkal dan sulatul yang kelkal tidak 

akan mati. Khalaq melmiliki makna melnjadikan selsulatul yang bellu lm 

pelrnah ada melnjadi ada. 

B. Saran 

Seltellah pelnullisan melnyellelsaikan pelnyulsulnan skripsi ini, pelnullis 

melnyadari bahwa selbulah pelnellitian pasti tidak telrlelpas dari kelkulrangan 

dan kelsalahan. Ulntulk itul, pelnellitian ini tidak dapat dikatakan tellah sellelsai, 

tapi masih bisa dikaji ullang selcara melndalam lagi, melngingat masih ada 

yang pelrlul dikaji lelbih melndalam lagi dalam pelnellitian ini: 
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Pelrtama, pelngkajian melngelnai makna dasar dan Telrminologi 

dalam kata mault selrta pelngkajian melndeltail melngelnai konselp Telrm mault 

dalam Al-Qulr’an, selrta pelnafsiran ullama telntang Telrm kelmatian sangatlah 

tidak melndeltail, melngingat litelratulr dan pamahaman pelnullis melngelnai 

bahasa sangatlah kulrang. 

Keldula, pelngkajian konselp Telrm mault bisa dikaji mellaluli meltodel 

yang lain, namuln bisa julga pelngkajian telrhadap konselp lain delngan 

pelndelkatan selmantik melngingat bahwa sulatul pelngkajian telrhadap 

kosakata dalam al-Qulr’an delngan pelndelkatan selmantik amat melmbantu l 

dalam melmahami kosakata dalam al-Qulr’an yang elrat akan buldaya, pelsan 

moral, dan pradaban. 
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Lampiran 

1. Term Maut 

 فاَقَْبَرَهثمَُّ امََاتهَ 
“Kemudian, Dia mematikannya lalu menguburkannya.” (Q.S. ‘Abasa [80]: 

21) 

 وَاحَْياَ   امََاتَ  هُوَ وَانََّه 
“Bahwa sesungguhnya Dialah yang mematikan dan menghidupkan,” (Q.S. 

Al-Najm [53]: 44) 

يْ لهَ  يْعاً ۨالَّذ  وَالّْرَْض    السَّمٰوٰت   مُلْكُ قلُْ يٰ ايَ هَا النَّاسُ ا ن  يْ رَسُوْلُ اٰللّ  ا ليَْكُمْ جَم 

يْتُۖ ا لٰهَ ا لَّّ هوَُ يحُْي  لَّ   نوُْا وَيمُ  ي    النَّب ي    وَرَسُوْل ه   ب الٰلّ   فاَٰم  يْ  الّْمُ   نُ  الَّذ   ب الٰلّ   يؤُْم 
 تهَْتدَوُْنَ  لعََلَّكُمْ  وَاتَّب عوُْهُ  وَكَل مٰت ه

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai manusia, sesungguhnya aku ini 

utusan Allah bagi kamu semua, Yang memiliki kerajaan langit dan bumi, 

tidak ada tuhan selain Dia, serta Yang menghidupkan dan mematikan. 

Maka, berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, (yaitu) nabi ummi 

(tidak pandai baca tulis) yang beriman kepada Allah dan kalimat-kalimat-

Nya (kitab-kitab-Nya). Ikutilah dia agar kamu mendapat petunjuk.” (Q.S. 

Al-A’raf [7]: 158) 
 

يْرًا دُ لكََ عَليَْناَ نَص  عْفَ الْمَمَات  ثمَُّ لَّ تجَ  عْفَ الْحَيٰوة  وَض  ذَقَْنٰكَ ض   ا ذاً لَّّ
“Jika demikian, tentu akan Kami rasakan kepadamu (siksaan) dua kali 

lipat di dunia dan dua kali lipat setelah mati. Kemudian, engkau (Nabi 

Muhammad) tidak akan mendapati seorang penolong pun terhadap 

Kami.” (Q.S. Al-Isra’ [17]: 75) 

يْ  نوُْرًااوََمَنْ كَانَ مَيْتاً فاَحَْييَْنٰهُ وَجَعَلْناَ لهَ  ثلَهُ كَمَنْ  النَّاس   ف ى هب   يَّمْش   ف ى مَّ

ج   ليَْسَ  الظ لمُٰت   نْهَا   ب خَار  يْنَ  زُي  نَ  كَذٰل كَ  م   لْكٰف ر   ا كَانوُْا يعَْمَلوُْنَ مَ  ل 
“Apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan beri dia cahaya 

yang membuatnya dapat berjalan di tengah-tengah orang banyak, seperti 

orang yang berada dalam kegelapan sehingga dia tidak dapat keluar dari 

sana? Demikianlah, dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir apa 

yang mereka kerjakan.” (Q.S. Al-An’am [6]: 122) 

يْ وَمَحْياَيَ وَمَمَات   يْنَ  قلُْ ا نَّ صَلَت يْ وَنسُُك  ٰ  رَب   الْعٰلمَ   يْ للّ 
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, 

hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (Q.S. 

Al-An’am [6]: 162) 
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ي  اٰت  انَْ نَّجْعَلهَُمْ كَالَّ  يْنَ اجْترََحُوا السَّ بَ الَّذ  لوُا الصٰل حٰت  امَْ حَس  يْنَ اٰمَنوُْا وَعَم  ذ 

حْياَهمُْ وَمَمَاتهُُمْ سَاۤءَ مَا يَحْكُمُوْنَ   سَوَاۤءً مَّ
“Apakah orang-orang yang melakukan keburukan itu mengira bahwa 

Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh, yaitu sama kehidupan dan kematian mereka? 

Alangkah buruknya apa yang mereka tetapkan itu.” (Q.S. Al-Jasiyah [45]: 

21) 

مْ   يجَْعَلوُْنَ اصََاب عهَُمْ ف يْ  اٰذاَن ه 
برَْق   رَعْد  وَّ نَ السَّمَاۤء  ف يْه  ظُلمُٰت  وَّ اوَْ كَصَي  ب  م  

ق  حَذرََ  وَاع  نَ الصَّ يْنَ م    ب الْكٰف ر 
يْط    الْمَوْت   وَاٰللُّ مُح 

“Atau, seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit yang disertai 

berbagai kegelapan, petir, dan kilat. Mereka menyumbat telinga dengan 

jari-jarinya (untuk menghindari) suara petir itu karena takut mati. Allah 

meliputi orang-orang yang kafir.)” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 19) 

ىِٕكَة  وَالنَّاس  
ۤ
مْ لعَْنةَُ اٰللّ  وَالْمَلٰ ىِٕكَ عَليَْه 

ۤ
يْنَ كَفرَُوْا وَمَاتوُْا وَهمُْ كُفَّار  اوُلٰ ا نَّ الَّذ 

يْنَ    اجَْمَع 
“Sesungguhnya orang-orang yang kufur dan mati dalam keadaan kafir, 

mereka itu mendapat laknat Allah, para malaikat, dan manusia 

seluruhnya.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 161) 

هَا  قاَلَ انَىٰ يحُْي  يةَ  عَلٰى عُرُوْش  ه يَ خَاو  يْ مَرَّ عَلٰى قرَْيةَ  وَّ ه  اوَْ كَالَّذ   اٰللُّ  هٰذ 

ائةََ  اٰللُّ  تهَُ فاَمََا   مَوْت هَا بعَْدَ   اوَْ  يَوْمًا لبَ ثتُْ  قاَلَ    لبَ ثْتَ  كَمْ  قاَلَ   ثمَُّ بعَثَهَ  عَام   م 
ائةََ  لَّب ثتَْ  بَلْ  قاَلَ  يَوْم    بعَْضَ  كَ  ا لٰى فاَنْظُرْ  عَام   م      يتَسََنَّهْ  لمَْ  وَشَرَاب كَ  طَعاَم 

كَ   ا لٰى وَانْظُرْ  مَار  زُهَا ثمَُّ الْع   ا لىَ وَانْظُرْ  ل  لنَّاس   اٰيةًَ  وَل نَجْعَلكََ  ح  ظَام  كَيْفَ ننُْش 

ا تبَيََّنَ لهَ   يْر   شَيْء   كُل    عَلٰى اٰللَّ  انََّ  اعَْلَمُ  قاَلَ  نكَْسُوْهَا لَحْمًا   فلَمََّ  قَد 
“Atau, seperti orang yang melewati suatu negeri yang (bangunan-

bangunannya) telah roboh menutupi (reruntuhan) atap-atapnya. Dia 

berkata, “Bagaimana Allah menghidupkan kembali (negeri) ini setelah 

kehancurannya?” Lalu, Allah mematikannya selama seratus tahun, 

kemudian membangkitkannya (kembali). Dia (Allah) bertanya, “Berapa 

lama engkau tinggal (di sini)?” Dia menjawab, “Aku tinggal (di sini) 

sehari atau setengah hari.” Allah berfirman, “Sebenarnya engkau telah 

tinggal selama seratus tahun. Lihatlah makanan dan minumanmu yang 

belum berubah, (tetapi) lihatlah keledaimu (yang telah menjadi tulang-

belulang) dan Kami akan menjadikanmu sebagai tanda (kekuasaan Kami) 

bagi manusia. Lihatlah tulang-belulang (keledai itu), bagaimana Kami 

menyusunnya kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging 

(sehingga hidup kembali).” Maka, ketika telah nyata baginya, dia pun 
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berkata, “Aku mengetahui bahwa Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu.”)” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 259) 

يْنَ كَفَرُوْا وَمَاتوُْا وَهمُْ كُفَّار  فلَنَْ  لْءُ الّْرَْض  ذهََباً ا نَّ الَّذ  مْ م   ه  نْ احََد   ي قْبلََ م 

لَو  افْتدَٰى ب ه  ىِٕكَ وَّ
ۤ
مَا الَ يْم   عَذاَب   لهَُمْ  اوُلٰ يْنَ  وَّ ر  نْ نصٰ   لهَُمْ م  

“Sesungguhnya orang-orang yang kufur dan mati sebagai orang-orang 

kafir tidak akan diterima (tebusan) dari seseorang di antara mereka 

sekalipun (berupa) emas sepenuh bumi, sekiranya dia hendak menebus 

diri dengannya. Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang 

pedih dan tidak ada penolong bagi mereka.” (Q.S. Ali Imran [3]: 91) 

د  ا لَّّ رَسُوْل   قَ  اتَ اوَْ قتُ لَ انْقَلبَْتمُْ وَمَا مُحَمَّ سُلُ   افَاَ۟ىِٕنْ مَّ نْ قبَْل ه  الر  دْ خَلَتْ م 
ى اٰللُّ  ى اعَْقاَب كُمْ   وَمَنْ يَّنْقَل بْ عَلٰى عَق بيَْه  فَلنَْ يَّضُرَّ اٰللَّ شَيْـًٔا  وَسَيجَْز 

عَلٰ 

يْنَ  ر   الشٰك 
“(Nabi) Muhammad hanyalah seorang rasul. Sebelumnya telah berlalu 

beberapa rasul) Apakah jika dia wafat atau dibunuh, kamu berbalik ke 

belakang (murtad)? Siapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak akan 

mendatangkan mudarat kepada Allah sedikit pun. Allah akan memberi 

balasan kepada orang-orang yang bersyukur.” (Q.S. Ali Imran [3]: 144) 

مْ ا ذاَ ضَرَبوُْا ف ى  خْوَان ه  يْنَ كَفرَُوْا وَقاَلوُْا لّ   يْنَ اٰمَنوُْا لَّ تكَُوْنوُْا كَالَّذ  يٰ ايَ هَا الَّذ 

نْدنَاَ مَا مَاتوُْا وَمَا قتُ لوُْا   ى لَّوْ كَانوُْا ع  ل يَجْعلََ اٰللُّ ذٰل كَ  الَّْرْض  اوَْ كَانوُْا غُزًّ
مْ   وَاٰللُّ يحُْي  يْتُ حَسْرَةً ف يْ قلُوُْب ه  يْر   تعَْمَلوُْنَ  ب مَا وَاٰللُّ    وَيمُ   بَص 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah seperti orang-orang yang 

kufur dan berbicara tentang saudara-saudaranya, apabila mereka 

mengadakan perjalanan di bumi atau berperang, “Seandainya mereka 

tetap bersama kami, tentulah mereka tidak mati dan tidak terbunuh.” 

(Allah membiarkan mereka bersikap demikian) karena Allah hendak 

menjadikan itu (kelak) sebagai penyesalan di hati mereka.” (Q.S. Ali 

Imran [3]: 156) 

 ثمَُّ لَّ يمَُوْتُ ف يْهَا وَلَّ يَحْيٰى  
“Selanjutnya, dia tidak mati dan tidak (pula) hidup di sana.” (Q.S. Al-A’la 

[87]: 13) 

ى انَْ ي حْي   َ الْمَوْتٰى 
ر  عَلٰ   الَيَْسَ ذٰل كَ ب قٰد 

“Bukankah (Allah) itu kuasa (pula) menghidupkan orang mati?” (Q.S. Al-

Qiyamah [75]: 40) 

يْدُ  نْهُ تحَ   وَجَاۤءَتْ سَكْرَةُ الْمَوْت  ب الْحَق    ذٰل كَ مَا كُنْتَ م 
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“(Seketika itu) datanglah sakratulmaut dengan sebenar-benarnya. Itulah 

yang dahulu hendak engkau hindari.” (Q.S. Qaf [50]: 19) 

نْهَا تخُْرَجُوْنَ   قاَلَ ف يْهَا تحَْيَوْنَ وَف يْهَا تمَُوْتوُْنَ وَم 
“Dia (Allah) berfirman, “Di sana kamu hidup, di sana kamu mati, dan 

dari sana (pula) kamu akan dikeluarkan (dibangkitkan).” (Q.S. Al-A’raf 

[7]: 25) 

يٰحَ بُ  لُ الر   يْ يرُْس  ا ث قاَلًّ سَحَابً  اقََلَّتْ  ا ذاَ   حَتٰ ىشْرًا  بيَْنَ يَديَْ رَحْمَت ه وَهُوَ الَّذ 

ي  ت  فاَنَْزَلْناَ ب ه  الْمَاۤءَ فاَخَْرَجْناَ ب ه  نْ سُقْنٰهُ ل بلَدَ  مَّ جُ  كَذٰل كَ  الثَّمَرٰت    كُل    م   نخُْر 
 تذَكََّرُوْنَ  لعََلَّكُمْ  الْمَوْتٰى

“Dialah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira yang 

mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan) sehingga apabila (angin itu) 

telah memikul awan yang berat, Kami halau ia ke suatu negeri yang mati 

(tandus), lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami 

tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah 

Kami membangkitkan orang-orang mati agar kamu selalu ingat.” (Q.S. 

Al-A’raf [7]: 57) 

ا نَّا نَحْنُ نحُْي  الْمَوْتٰى وَنكَْتبُُ مَا قدََّمُوْا وَاٰثاَرَهُمْ  وَكُلَّ شَيْء  احَْصَيْنٰهُ ف يْ  ا مَام  

ب    يْن  م 
“Sesungguhnya Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati dan 

Kami (pulalah) yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-

bekas yang mereka (tinggalkan). Segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 

kitab induk yang nyata (Lauh Mahfuz).” (Q.S. Yasin [36]: 12) 

نْ دوُْن ه  همُْ  شَيْـًٔا يخَْلقُوُْنَ  لَّّ  اٰل هَةً وَاتَّخَذوُْا م  مْ  يمَْل كُوْنَ  وَلَّ  يخُْلقَوُْنَ  وَّ ه  نَْفسُ   لّ 
ا لَّ  ضَرًّ لَّ  نَفْعاً وَّ لَّ  مَوْتاً يمَْل كُوْنَ  وَّ لَّ  حَيٰوةً  وَّ  نشُُوْرًا وَّ

“Mereka mengambil sembahan selain Dia, padahal mereka (sembahan 

itu) tidak dapat menciptakan apa pun. Bahkan, mereka sendiri diciptakan 

dan tidak kuasa untuk (menolak) bahaya terhadap dirinya, tidak dapat 

(mendatangkan) manfaat, serta tidak kuasa mematikan, menghidupkan, 

dan tidak (pula) membangkitkan.” (Q.S. Al-Furqan [25]: 3) 

ه  يْ لَّ يمَُوْتُ وَسَب  حْ ب حَمْد  ه ب ذنُوُْب   ب ه وَكَفٰىوَتوََكَّلْ عَلىَ الْحَي   الَّذ  باَد      خَب يْرًا ع 
“Bertawakallah kepada (Allah) Yang Mahahidup yang tidak mati dan 

bertasbihlah dengan memuji-Nya. Cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa 

hamba-hamba-Nya.” (Q.S. Al-Furqan [25]: 58) 
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ي  ت  فاَحَْييَْناَ ب ه  الَّْرْضَ  يٰحَ فتَثُ يْرُ سَحَاباً فسَُقْنٰهُ ا لٰى بَلدَ  مَّ يْ  ارَْسَلَ الر   وَاٰللُّ الَّذ 

 بعَْدَ مَوْت هَا  كَذٰل كَ الن شُوْرُ 
“Allahlah yang mengirimkan bermacam angin, lalu ia (angin) 

menggerakkan awan. (Selanjutnya) Kami arahkan awan itu ke suatu 

negeri yang mati (tandus), lalu dengannya (hujan) Kami hidupkan bumi 

setelah matinya. Demikianlah kebangkitan itu.” (Q.S. Fatir [35]: 9) 

يْنَ كَفَرُوْا  نْ وَالَّذ  مْ فيَمَُوْتوُْا وَلَّ يخَُفَّفُ عَنْهُمْ م   لهَُمْ ناَرُ جَهَنَّمَ  لَّ يقُْضٰى عَليَْه 

يْ كُلَّ كَفوُْر      عَذاَب هَا  كَذٰل كَ نجَْز 
“Orang-orang yang kufur, bagi mereka neraka Jahanam. Mereka tidak 

dibinasakan hingga mereka mati dan tidak diringankan dari mereka 

azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kufur.” 

(Q.S. Fatir [35]: 36) 

 وَسَلٰم  عَليَْه  يَوْمَ وُل دَ وَيوَْمَ يمَُوْتُ وَيَوْمَ يبُْعَثُ حَيًّا 
“Kesejahteraan baginya (Yahya) pada hari dia dilahirkan, hari dia wafat, 

dan hari dia dibangkitkan hidup kembali.” (Q.S. Maryam [19]: 15) 

 وَالسَّلٰمُ عَليََّ يوَْمَ وُل دْت  وَيوَْمَ امَُوْتُ وَيَوْمَ ابُْعَثُ حَيًّا
“Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku pada hari kelahiranku, 

hari wafatku, dan hari aku dibangkitkan hidup (kembali).” (Q.S. Maryam 

[19]: 33) 

مًا رَبَّه يَّأتْ   مَنْ ا نَّه   يَحْيٰى وَلَّ  ف يْهَا يمَُوْتُ  لَّ     جَهَنَّمَ  لهَ فاَ نَّ  مُجْر 
“Sesungguhnya siapa yang datang kepada Tuhannya dalam keadaan 

berdosa, (disediakan) baginya (neraka) Jahanam. Dia tidak mati 

(sehingga terhindar dari azab) di dalamnya dan tidak (pula) hidup 

(dengan layak dan nyaman).” (Q.S. Taha [20]: 74) 

 نَحْنُ قدََّرْناَ بيَْنكَُمُ الْمَوْتَ وَمَا نَحْنُ ب مَسْبوُْق يْنَ  
“Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan Kami tidak lemah” 

(Q.S. Al-Waqi’ah [56]: 60) 

يْنَ  مَّ الد عَاۤءَ ا ذاَ وَلَّوْا مُدْب ر  عُ الص  عُ الْمَوْتٰى وَلَّ تسُْم   ا نَّكَ لَّ تسُْم 
“Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang yang mati dan 

orang yang tuli dapat mendengar seruan apabila mereka telah berpaling 

ke belakang.” (Q.S. Al-Naml [27]: 80) 
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كَانَ عَرْشهُ  تَّة  ايََّام  وَّ يْ خَلقََ السَّمٰوٰت  وَالّْرَْضَ ف يْ س   الْمَاۤء   عَلىَوَهُوَ الَّذ 

بْعوُْثوُْنَ  ا نَّكُمْ  قلُْتَ  وَلىَِٕنْ   عَمَلً  احَْسَنُ  ايَ كُمْ  ل يبَْلوَُكُمْ  نْ   مَّ لنََّ قوُْ ليََ  الْمَوْت   بعَْد   م 
ب يْن   حْر  م  ا ا نْ هٰذَ ا ا لَّّ س  يْنَ كَفرَُوْ   الَّذ 

“Dialah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam masa) serta 

(sebelum itu) ʻArasy-Nya di atas air. (Penciptaan itu dilakukan) untuk 

menguji kamu, siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. 

Sungguh, jika engkau (Nabi Muhammad) berkata, “Sesungguhnya kamu 

akan dibangkitkan setelah mati,” niscaya orang-orang kafir akan berkata, 

“Ini (Al-Qur’an) tidak lain kecuali sihir yang nyata.” (Q.S. Hud [11]: 7) 

باَد   لُ ه وَهُوَ الْقاَه رُ فَوْقَ ع  ٰ ى   حَفَظَةً  عَليَْكُمْ  وَيرُْس   الْمَوْتُ  احََدكَُمُ  جَاۤءَ  ا ذاَ حَت

طُوْنَ  لَّ  وَهمُْ  رُسُلنُاَ توََفَّتهُْ   يفُرَ  
“Dialah Penguasa mutlak di atas semua hamba-Nya, dan Dia mengutus 

kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila kematian datang 

kepada salah seorang di antara kamu, malaikat-malaikat Kami mencabut 

nyawanya, dan mereka tidak melalaikan tugasnya.” (Q.S. Al-An’am [6]: 

61) 

يَ ا ليََّ وَلمَْ يوُْحَ ا ليَْه  شَ  باً اوَْ قاَلَ اوُْح  ن  افْترَٰى عَلىَ اٰللّ  كَذ  مَّ يْء  وَمَنْ اظَْلمَُ م 
ى ا ذ  الظٰل مُوْنَ ف يْ غَمَرٰت  الْمَوْت   ثلَْ مَا  انَْزَلَ اٰللُّ  وَلَوْ ترَٰ  لُ م  مَنْ قاَلَ سَانُْز  وَّ

ا انَْفسَُكُمْ  الَْيَوْمَ تجُْزَوْنَ عَذاَبَ الْهُوْن  ب مَا  جُوْ  مْ  اخَْر  يْه  ا ايَْد  طُوْ  ىِٕكَةُ باَس 
ۤ
وَالْمَلٰ

 وْنَ تسَْتكَْب رُ عَلىَ اٰللّ  غَيْرَ الْحَق   وَكُنْتمُْ عَنْ اٰيٰت ه  كُنْتمُْ تقَوُْلوُْنَ 
“Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang mengada-adakan 

dusta terhadap Allah atau yang berkata, “Telah diwahyukan kepadaku,” 

padahal tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya dan orang yang 

berkata, “Aku akan mendatangkan seperti yang diturunkan Allah.” 

Seandainya saja engkau melihat pada waktu orang-orang zalim itu 

(berada) dalam kesakitan sakratulmaut, sedang para malaikat memukul 

dengan tangannya (sembari berkata), “Keluarkanlah nyawamu!” Pada 

hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat menghinakan karena 

kamu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan 

(karena) kamu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.” (Q.S. Al-

An’am [6]: 93) 

ا وَلَوْ انََّناَ  مْ كُلَّ شَيْء  قبُلًُ مَّ ىِٕكَةَ وَكَلَّمَهُمُ الْمَوْتٰى وَحَشَرْناَ عَليَْه 
ۤ
مُ الْمَلٰ لْناَ  ا ليَْه  نَزَّ

نَّ اكَْثرََهمُْ يَجْهَلوُْنَ  ا ا لَّّ  انَْ يَّشَاۤءَ اٰللُّ وَلٰك  نوُْ   كَانوُْا ل يؤُْم 
“Seandainya Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka 

(sebagai saksi kebenaran Rasul), orang yang telah mati pun (Kami 

hidupkan kembali lalu) berbicara dengan mereka, dan Kami kumpulkan di 

hadapan mereka segala sesuatu (yang mereka inginkan), mereka tidak 

juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Namun, kebanyakan 

mereka tidak mengetahui (hakikat ini).” (Q.S. Al-An’am [6]: 111) 

 ا لَّّ مَوْتتَنَاَ الّْوُْلٰى وَمَا نَحْنُ ب مُعَذَّب يْنَ 
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“Kecuali kematian kita yang pertama saja (di dunia) dan kita tidak akan 

diazab (di akhirat ini)?” (Q.S. Al-Saffat [37]: 59) 

نْدهَ  لْمُ ا نَّ اٰللَّ ع  لُ  السَّاعَة    ع  يْ  وَمَا الَّْرْحَام    ف ى مَا وَيعَْلَمُ  الْغيَْثَ   وَينَُز    نَفْس   تدَْر 
اذَ  يْ نَفْس   ب ايَ   ارَْض  تمَُوْتُ  ا نَّ اٰللَّ عَل يْم  خَب يْر  مَّ بُ غَداً  وَمَا تدَْر   ࣖا تكَْس 

“Sesungguhnya Allah memiliki pengetahuan tentang hari Kiamat, 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Tidak ada 

seorang pun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dia 

kerjakan besok.) (Begitu pula,) tidak ada seorang pun yang dapat 

mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Mahateliti.” (Q.S. Luqman [31]: 34) 

ا قَضَيْناَ عَليَْه  الْمَوْتَ مَا دلََّهُمْ عَلٰى مَوْت ه   تأَكُْلُ  الّْرَْض   داَۤبَّةُ  ا لَّّ فَلمََّ

نْسَاتََ  اه  م  ن   تبَيََّنَت   خَرَّ  فَلمََّ  الْعَذاَب   ف ى لبَ ثوُْا مَا الْغيَْبَ  يعَْلمَُوْنَ  كَانوُْا لَّوْ  انَْ  الْج 
 يْن   الْمُه  

“Maka, ketika telah Kami tetapkan kematian (Sulaiman), tidak ada yang 

menunjukkan kepada mereka kematiannya itu, kecuali rayap yang 

memakan tongkatnya. Ketika dia telah tersungkur, jin menyadari bahwa 

sekiranya mengetahui yang gaib, tentu mereka tidak berada dalam siksa 

yang menghinakan.” (Q.S. Saba` [34]: 14) 

كُ الَّت   هَا   فيَمُْس  يْنَ مَوْت هَا وَالَّت يْ لَمْ تمَُتْ ف يْ مَناَم  ُ يتَوََفَّى الّْنَْفسَُ ح  يْ قَضٰى اَللّٰ

قوَْم   يٰت  ل   ى  ا نَّ ف يْ ذٰل كَ لَّٰ سَمًّ ى اجََل  م 
لُ الّْخُْرٰى  ا لٰ  عَليَْهَا الْمَوْتَ وَيرُْس 

 يَّتفَكََّرُوْنَ 
“Allah menggenggam nyawa (manusia) pada saat kematiannya dan yang 

belum mati ketika dia tidur. Dia menahan nyawa yang telah Dia tetapkan 

kematiannya dan Dia melepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang 

ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

bukti-bukti (kekuasaan) Allah bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. Al-Zumar 

[39]: 42) 

نْ اٰيٰت ه  عةًَ  الَّْرْضَ  ترََى انََّكَ وَم  ذاَ   خَاش  تْ  الْمَاۤءَ  عَليَْهَا انَْزَلْناَ فاَ   وَرَبَتْ   اهْتزََّ
يْ   ا نَّ  يْ  شَيْء   كُل    عَلٰى ا نَّه  الْمَوْتٰى لمَُحْي   احَْياَهَا الَّذ   ر  قدَ 

“Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa engkau 

melihat bumi kering dan tandus, kemudian apabila Kami menurunkan air 

(hujan) padanya, ia pun hidup dan menjadi subur. Sesungguhnya Zat yang 

menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati. Sesungguhnya 

Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. Fussilat [41]: 39) 
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نْ دوُْن ه   كُل    عَلٰى وَهُوَ  ۖالْمَوْتٰى يحُْي   وَهوَُ  الْوَل ي   هُوَ  فاَلٰلُّ  اوَْل ياَۤءَ  امَ  اتَّخَذوُْا م 

يْر   شَيْء     قدَ 
“Bahkan, apakah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Dia? 

Padahal, hanya Allahlah pelindung (yang sebenarnya). Dia 

menghidupkan orang-orang mati dan Dia Mahakuasa atas segala 

sesuatu.” (Q.S. Al-Syura [42]: 9) 

يْنَ  يَ ا لَّّ مَوْتتَنُاَ الّْوُْلٰى وَمَا نَحْنُ ب مُنْشَر   ا نْ ه 
“Tidak ada (kematian) selain kematian di dunia ini dan kami tidak akan 

dibangkitkan.” (Q.S. Al-Dukhan [44]: 35) 

يْم     لَّ يَذوُْقوُْنَ ف يْهَا الْمَوْتَ ا لَّّ الْمَوْتةََ الّْوُْلٰى  وَوَقٰىهُمْ عَذاَبَ الْجَح 
“Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya selain kematian pertama 

(di dunia). Allah melindungi mereka dari azab (neraka) Jahim” (Q.S. Al-

Dukhan [44]: 56) 

يَ ا لَّّ حَياَتنُاَ الد نْياَ نمَُوْتُ وَنحَْياَ وَمَا يهُْل كُناَ  ا لَّّ الدَّهْرُ  وَمَا لهَُمْ  وَقاَلوُْا مَا ه 

لْم   ا نْ همُْ ا لَّّ يَظُن وْنَ  نْ ع   ب ذٰل كَ م 
“Mereka berkata, “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 

saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita 

selain masa.” Padahal, mereka tidak mempunyai ilmu (sama sekali) 

tentang itu. Mereka hanyalah menduga-duga.” (Q.S. Al-Jasiyah [45]: 24) 

مْ   نَّ وَاقَْسَمُوْا ب الٰلّ  جَهْدَ ايَْمَان ه  لٰك  لَّ يبَْعَثُ اٰللُّ مَنْ يَّمُوْتُ  بلَٰى وَعْداً عَليَْه  حَقًّا وَّ

 اكَْثرََ النَّاس  لَّ يعَْلمَُوْنَ  
“Mereka sungguh-sungguh bersumpah dengan (nama) Allah, “Allah tidak 

akan membangkitkan orang yang mati.” Bukan demikian (justru Allah 

pasti akan membangkitkannya). (Yang demikian ini) adalah janji yang 

pasti Dia penuhi, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,” (Q.S. Al-

Nahl [16]: 38) 

يَ  نَ السَّمَاۤء  مَاۤءً فاَحَْياَ ب ه  الّْرَْضَ بعَْدَ مَوْت هَا  ا نَّ ف يْ ذٰل كَ لَّٰ ةً ل  قَوْم  وَاٰللُّ انَْزَلَ م 
 يَّسْمَعوُْنَ 

“Allah menurunkan air (hujan) dari langit dan dengannya (air itu) Allah 

menghidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
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yang mendengarkan (pelajaran dengan perhatian dan penghayatan).” 

(Q.S. Al-Nahl [16]: 65) 

عُه  يْغهُ يكََادُ  وَلَّ يَّتجََرَّ نْ  الْمَوْتُ  وَيأَتْ يْه   يسُ  مَا مَكَان   كُل    م  نْ ب مَي  ت    هُوَ  وَّ  وَم 
رَاۤىِٕه   يْظ  غَل   عَذاَب  وَّ

“Diteguk-teguknya (air nanah itu), dia hampir tidak bisa menelannya, dan 

datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi dia 

tidak kunjung mati. Di hadapannya (masih ada) azab yang berat.” (Q.S. 

Ibrahim [14]: 17) 

قةَُ الْمَوْت   وَنبَْلوُْكُمْ ب الشَّر   وَالْخَيْر    ف تنْةًَ  وَا ليَْناَ ترُْجَعوُْنَ كُل  نَفْس  ذاَۤىِٕ
“Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji kamu 

dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Kepada Kamilah kamu 

akan dikembalikan.” (Q.S. Al-Anbiya` [21]: 35) 

يَ ا لَّّ حَياَتنُاَ الد نْياَ نمَُ   وْتُ وَنَحْياَ وَمَا نَحْنُ ب مَبْعوُْث يْنَ ۖا نْ ه 
“Ia (kehidupan itu) tidak lain hanyalah kehidupan kita di dunia ini. (Di 

sanalah) kita mati, hidup,) dan tidak akan dibangkitkan (lagi).” (Q.S. Al-

Mu’minun [23]: 37) 

لكَُ الْمَوْت  الَّذ   لَ ب كُمْ ثمَُّ ا لٰى رَب  كُمْ ترُْجَعوُْنَ قلُْ يتَوََفىٰكُمْ مَّ  يْ وُك  
“Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi (tugas) untuk (mencabut 

nyawa)-mu akan mematikanmu, kemudian kepada Tuhanmulah kamu akan 

dikembalikan.” (Q.S. Al-Sajdah [32]: 11) 

يْزُ الْغفَوُْرُ   يْ خَلَقَ الْمَوْتَ وَالْحَيٰوةَ ل يبَْلوَُكُمْ ايَ كُمْ احَْسَنُ عَمَلً  وَهُوَ الْعزَ   الَّذ 
“Yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dia Mahaperkasa lagi 

Maha Pengampun.” (Q.S. Al-Mulk [67]: 2) 

نَ الْحَي   وَيحُْي  الّْرَْضَ بعَْدَ  جُ الْمَي  تَ م  نَ الْمَي  ت  وَيخُْر  جُ الْحَيَّ م  يخُْر 

 مَوْت هَا  وَكَذٰل كَ تخُْرَجُوْنَ 
“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang 

mati dari yang hidup, dan menghidupkan bumi setelah mati (kering). 

Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).” (Q.S. Al-Rum [30]: 

19) 

نْ اٰيٰت ه  يْكُمُ وَم  طَمَعاً خَوْفاً الْبَرْقَ  يرُ  لُ  وَّ ينَُز   نَ  وَّ  ب ه   فيَحُْي مَاۤءً  السَّمَاۤء   م 
يٰت   ذٰل كَ  ف يْ  ا نَّ  مَوْت هَا   بعَْدَ  الَّْرْضَ   يَّعْق لوُْنَ  ل  قوَْم   لَّٰ
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“Di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya ialah bahwa Dia 

memperlihatkan kilat kepadamu untuk (menimbulkan) ketakutan dan 

harapan. Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dengannya Dia 

menghidupkan bumi setelah mati (kering).  Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

mengerti.” (Q.S. Al-Rum [30]: 24) 

ى اٰثٰر  رَحْمَت  اٰللّ  كَيْفَ يحُْي  الّْرَْضَ بعَْدَ مَوْت هَا  ا نَّ ذٰل كَ لمَُحْي  
فاَنْظُرْ ا لٰ 

يْر  ا  لْمَوْتٰى  وَهُوَ عَلٰى كُل   شَيْء  قَد 
“Perhatikanlah jejak-jejak rahmat Allah, bagaimana Dia menghidupkan 

bumi setelah mati (kering). Sesungguhnya (Zat yang melakukan) itu pasti 

berkuasa menghidupkan orang yang telah mati. Dia Mahakuasa atas 

segala sesuatu.” (Q.S. Al-Rum [30]: 50) 

يْنَ  مَّ الد عَاۤءَ ا ذاَ وَلَّوْا مُدْب ر  عُ الص  عُ الْمَوْتٰى وَلَّ تسُْم   فاَ نَّكَ لَّ تسُْم 
“Sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) tidak akan sanggup 

menjadikan orang-orang yang mati dan orang-orang yang tuli dapat 

mendengar seruan apabila mereka berpaling ke belakang.)” (Q.S. Al-

Rum [30]: 52) 

قةَُ الْمَوْت   ثمَُّ ا ليَْناَ ترُْجَعوُْنَ   كُل  نَفْس  ذاَۤىِٕ
“Setiap yang bernyawa pasti akan merasakan kematian. Kemudian, hanya 

kepada Kami kamu dikembalikan.” (Q.S. Al-’Ankabut [29]: 57) 

نْ  بعَْد  مَوْت هَا  نَ السَّمَاۤء  مَاۤءً فاَحَْياَ ب ه  الّْرَْضَ م  لَ م  نْ نَّزَّ وَلىَِٕنْ سَالَْتهَُمْ مَّ

ٰ   بَلْ اكَْثرَُهمُْ لَّ يعَْق لوُْنَ   ليََقوُْلنَُّ اٰللُّ  قلُ  الْحَمْدُ للّ 
“Jika engkau bertanya kepada mereka, “Siapakah yang menurunkan air 

dari langit, lalu dengan (air) itu menghidupkan bumi setelah mati,” pasti 

mereka akan menjawab, “Allah.” Katakanlah, “Segala puji bagi Allah.” 

Akan tetapi, kebanyakan mereka tidak mengerti.” (Q.S. Al-’Ankabut [29]: 

63) 

نْ  بعَْد  مَوْت كُمْ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ   ثمَُّ بعَثَنْٰكُمْ م  
“Kemudian, Kami membangkitkan kamu setelah kematianmu agar kamu 

bersyukur.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 56) 

يْكُمْ اٰ  هَا  كَذٰل كَ يحُْي  اٰللُّ الْمَوْتٰى وَيرُ  بوُْهُ ب بعَْض   تعَْق لوُْنَ  لعََلَّكُمْ يٰت ه فَقلُْناَ اضْر 
“Lalu, Kami berfirman, “Pukullah (mayat) itu dengan bagian dari (sapi) 

itu!” Demikianlah Allah menghidupkan (orang) yang telah mati, dan Dia 
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memperlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan-Nya) agar kamu 

mengerti.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 73) 

نْ دوُْن  النَّاس  فتَمََنَّوُا الْمَوْتَ  نْدَ اٰللّ  خَال صَةً م   رَةُ ع  خ  قلُْ ا نْ كَانَتْ لكَُمُ الدَّارُ الّْٰ
ق يْنَ   ا نْ كُنْتمُْ صٰد 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika negeri akhirat di sisi Allah khusus 

untukmu, bukan untuk orang lain, mintalah kematian jika kamu orang-

orang benar.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 94) 

يْنَ  لكَُمُ  اصْطَفٰى اٰللَّ  ا نَّ  يٰبنَ يَّ  وَيعَْقوُْبُ   بنَ يْه   مُ وَوَصٰى ب هَا  ا بْرٰه  تمَُوْتنَُّ  فلََ  الد  
سْل مُوْ  وَانَْتمُْ  ا لَّّ   نَ   م 

“Ibrahim mewasiatkan (ucapan) itu kepada anak-anaknya dan demikian 

pula Ya‘qub, “Wahai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih 

agama ini untukmu. Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan 

muslim.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 132) 

يْ  امَْ كُنْتمُْ شُهَداَۤءَ ا ذْ حَضَرَ يعَْقوُْبَ  نْ  بعَْد  الْمَوْتُ  ا ذْ قاَلَ ل بنَ يْه  مَا تعَْبدُوُْنَ م 

يْلَ  مَ قاَلوُْا نعَْبدُُ ا لٰهَكَ وَا لٰهَ اٰباَۤىِٕكَ ا بْرٰه داً   ا لٰهًا وَا سْحٰقَ  وَا سْمٰع  اح   لهَ وَنحَْنُ  وَّ
 وْنَ مُسْل مُ 

“Apakah kamu (hadir) menjadi saksi menjelang kematian Ya‘qub ketika 

dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah 

sepeninggalku?” Mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu 

dan Tuhan nenek moyangmu: Ibrahim, Ismail, dan Ishaq, (yaitu) Tuhan 

Yang Maha Esa dan (hanya) kepada-Nya kami berserah diri.” (Q.S. Al-

Baqarah [2]: 133) 

يْ  ا نَّ ف يْ خَلْق  السَّمٰوٰت  وَالّْرَْض  وَاخْت لَف  الَّيْل  وَالنَّهَار  وَالْفلُْك  الَّت يْ تجَْر 

اۤء  فاَحَْياَ ب ه  الّْرَْضَ  نْ مَّ نَ السَّمَاۤء  م  ف ى الْبحَْر  ب مَا ينَْفعَُ النَّاسَ وَمَا  انَْزَلَ اٰللُّ م 

ر  بيَْنَ بعَْدَ مَوْ  يٰح  وَالسَّحَاب  الْمُسَخَّ يْف  الر   تصَْر  نْ كُل   داَۤبَّة  ۖ وَّ ت هَا وَبَثَّ ف يْهَا م 
يٰت  ل  قوَْم  يَّعْق لوُْنَ   السَّمَاۤء  وَالّْرَْض  لَّٰ

“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 

siang) bahtera yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 

bagi manusia, apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 

dengannya Dia menghidupkan bumi setelah mati (kering), dan Dia 

menebarkan di dalamnya semua jenis hewan, dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) sungguh 

merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang mengerti.” 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 164) 
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يَّةُ ل لْوَال ديَْن   كُت بَ عَليَْكُمْ ا ذاَ حَضَرَ احََدكَُمُ الْمَوْتُ ا نْ ترََكَ خَيْرًا ۖ ۨالْوَص 

 ب يْنَ ب الْمَعْرُوْف   حَقًّا عَلىَ الْمُتَّق يْنَ   وَالَّْقْرَ 
“Diwajibkan kepadamu, apabila seseorang di antara kamu didatangi 

(tanda-tanda) maut sedang dia meninggalkan kebaikan (harta yang 

banyak), berwasiat kepada kedua orang tua dan karib kerabat dengan 

cara yang patut (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa.)” 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 180) 

مْ وَهمُْ الُوُْف  حَذرََ الْمَوْت ۖ  ه  ياَر  نْ د  يْنَ خَرَجُوْا م  فقَاَلَ لهَُمُ اٰللُّ  الََمْ ترََ ا لىَ الَّذ 
نَّ اكَْثرََ النَّاس  لَّ  مُوْتوُْا   ثمَُّ احَْياَهمُْ   ا نَّ اٰللَّ لذَوُْ فضَْل  عَلىَ النَّاس  وَلٰك 

 يَشْكُرُوْنَ 
“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung 

halamannya dalam jumlah ribuan karena takut mati? Lalu, Allah 

berfirman kepada mereka, “Matilah kamu!” Kemudian, Allah 

menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah Pemberi karunia kepada 

manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.” (Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 243) 

ن يْ  رَب    مُ وَا ذْ قاَلَ ا بْرٰه نْ  اوََلمَْ  قاَلَ  الْمَوْتٰى   تحُْي   يْفَ كَ  ارَ  نْ وَ  بَلٰى قاَلَ   تؤُْم  لٰك 

نَ الطَّيْر  فصَُرْهنَُّ ا ليَْكَ ثمَُّ اجْعلَْ عَلٰى كُل    ل  يَطْمَىِٕنَّ قَلْب يْ  قاَلَ فخَُذْ ارَْبعَةًَ م  
نْهُنَّ جُزْءًا ثمَُّ ادْعُهُنَّ يأَتْ يْنكََ سَعْياً  وَاعْلَمْ  يْم  جَبَل  م   يْز  حَك    انََّ اٰللَّ عَز 

“(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah 

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati.” Dia 

(Allah) berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) 

menjawab, “Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang.” Dia (Allah) 

berfirman, “Kalau begitu, ambillah empat ekor burung, lalu dekatkanlah 

kepadamu (potong-potonglah). Kemudian, letakkanlah di atas setiap bukit 

satu bagian dari tiap-tiap burung. Selanjutnya, panggillah mereka, 

niscaya mereka datang kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa 

Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.)” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 260) 

نَ  ب  كُمْ  انَ  يْ  اخَْلقُُ لكَُمْ م   نْ رَّ ئتْكُُمْ ب اٰيةَ  م   يْلَ ە  انَ  يْ قدَْ ج   وَرَسُوْلًّ ا لٰى بنَ يْ  ا سْرَاۤء 
يْن  كَهَيْ  ئُ الّْكَْمَهَ الط   ـَٔة  الطَّيْر  فاَنَْفخُُ ف يْه  فيَكَُوْنُ طَيْرًا  ب ا ذْن  اٰللّ   وَابُْر 

رُوْنَ  ف يْ  وَالّْبَْرَصَ وَاحُْي  الْمَوْتٰى ب ا ذْن  اٰللّ   وَانُبَ  ئكُُمْ ب مَا تأَكُْلوُْنَ وَمَا تدََّخ 

يةًَ لَّكُمْ  ن يْنَ   بيُوُْت كُمْ  ا نَّ ف يْ ذٰل كَ لَّٰ ؤْم   ا نْ كُنْتمُْ م 
“(Allah akan menjadikannya) sebagai seorang rasul kepada Bani Israil. 

(Isa berkata,) “Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan tanda 

(mukjizat) dari Tuhanmu, sesungguhnya aku membuatkan bagimu 

(sesuatu) dari tanah yang berbentuk seperti burung. Lalu, aku meniupnya 

sehingga menjadi seekor burung dengan izin Allah. Aku menyembuhkan 
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orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang berpenyakit buras 

(belang) serta menghidupkan orang-orang mati dengan izin Allah. Aku 

beri tahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan 

di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda (kerasulanku) bagimu jika kamu orang-orang mukmin.” (Q.S. Ali 

Imran [3]: 49) 

يْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اٰللَّ  سْل مُوْنَ  وَانَْتمُْ  ا لَّّ  تمَُوْتنَُّ  وَلَّ حَقَّ تقُٰىت ه  يٰ ايَ هَا الَّذ   م 
“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam 

keadaan muslim.” (Q.S. Ali Imran [3]: 102) 

تٰب  كُل  ه هٰ انَْتمُْ  نوُْنَ ب الْك  ب وْنكَُمْ وَتؤُْم  ب وْنهَُمْ وَلَّ يحُ  ء  تحُ  ا لقَوُْكُمْ  وَا ذاَاوُلَّۤ  قاَلوُْ 

كُمْ   ا نَّ اٰللَّ خَلَ  وَا ذاَ اٰمَنَّاۖ  نَ الْغيَْظ    قلُْ مُوْتوُْا ب غيَْظ  لَ م  وْا عَليَْكُمُ الّْنَاَم  وْا عَض 

دُ   وْر  عَل يْم   ب ذاَت  الص 

“Begitulah kamu. Kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 

menyukaimu, dan kamu beriman pada semua kitab. Apabila mereka 

berjumpa denganmu, mereka berkata, “Kami beriman.” Apabila mereka 

menyendiri, mereka menggigit ujung jari karena murka kepadamu. 

Katakanlah, “Matilah kamu karena kemurkaanmu itu!” Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” (Q.S. Ali Imran [3]: 119) 

نْ قبَْل  انَْ تلَْقَوْهُۖ فقَدَْ رَايَْتمُُوْهُ وَانَْتمُْ تنَْظُرُوْنَ   وَلَقدَْ كُنْتمُْ تمََنَّوْنَ الْمَوْتَ م 
“Sungguh, kamu benar-benar mengharapkan mati (syahid) sebelum kamu 

menghadapinya (peperangan). Maka, (sekarang) kamu sungguh telah 

melihat (peperangan itu) dan menyaksikan (kematian).” (Q.S. Ali Imran 

[3]: 143) 

دْ ثوََابَ الد نْياَ وَمَا كَانَ ل نَفْس  انَْ تمَُوْتَ ا لَّّ ب ا ذْن  اٰللّ   لً   وَمَنْ ي ر  ؤَجَّ تٰباً م   ك 

نْهَا  نؤُْت ه  دْ  وَمَنْ  م  رَة   ثوََابَ  ي ر  خ  نْهَاه نؤُْت   الّْٰ ى   م  ر   وَسَنجَْز   يْنَ الشٰك 
“Setiap yang bernyawa tidak akan mati, kecuali dengan izin Allah sebagai 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Siapa yang menghendaki 

pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu dan 

siapa yang menghendaki pahala akhirat, niscaya Kami berikan (pula) 

kepadanya pahala (akhirat) itu. Kami akan memberi balasan kepada 

orang-orang yang bersyukur.” (Q.S. Ali Imran [3]: 145) 

كُمُ  مْ وَقعَدَوُْا لَوْ اطََاعُوْناَ مَا قتُ لوُْا   قلُْ فاَدْرَءُوْا عَنْ انَْفسُ  خْوَان ه  يْنَ قاَلوُْا لّ   الََّذ 

ق يْنَ   الْمَوْتَ ا نْ كُنْتمُْ صٰد 
“(Mereka itu adalah) orang-orang yang berbicara tentang saudara-

saudaranya (yang ikut berperang dan terbunuh), sedangkan mereka 

sendiri tidak turut berperang, “Seandainya mereka mengikuti kami, 
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tentulah mereka tidak terbunuh.” Katakanlah, “Cegahlah kematian itu 

dari dirimu jika kamu orang-orang benar.” (Q.S. Ali Imran [3]: 168) 

حَ عَن   قةَُ الْمَوْت   وَا نَّمَا توَُفَّوْنَ اجُُوْرَكُمْ يَوْمَ الْق يٰمَة    فمََنْ زُحْز  كُل  نَفْس  ذاَۤىِٕ
لَ الْجَنَّةَ فقََدْ فاَزَ   وَمَا الْحَيٰوةُ الد نْياَ  ا لَّّ مَتاَعُ الْغرُُوْر    النَّار  وَادُْخ 

“Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Hanya pada hari Kiamat 

sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Siapa yang dijauhkan 

dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh dia memperoleh 

kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya.” 

(Q.S. Ali Imran [3]: 185) 

دوُْا  نْكُمْ   فاَ نْ شَه  نَّ ارَْبعَةًَ م   دوُْا عَليَْه  نْ ن  سَاۤىِٕكُمْ فاَسْتشَْه  شَةَ م  وَالتٰ يْ يأَتْ يْنَ الْفاَح 

كُوْهنَُّ ف ى الْبيُوُْت  حَتىٰ يتَوََفىٰهُنَّ الْمَوْتُ اوَْ يجَْعلََ اٰللُّ لهَُنَّ سَب يْلً   فاَمَْس 
“Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara wanita-wanita 

kamu, maka mintalah kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari empat 

orang di antara kamu. Apabila mereka telah memberikan kesaksian, 

tahanlah mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui 

ajal atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.” (Q.S. Al-

Nisa` [4]: 15) 

ي  اٰت   حَتىٰ  ا ذاَ حَضَرَ احََدهَمُُ الْمَوْتُ قاَلَ ا ن  يْ  يْنَ يعَْمَلوُْنَ السَّ ذ 
وَليَْسَت  التَّوْبةَُ ل لَّ

يْنَ يمَُوْتوُْنَ وَهمُْ كُ  ىِٕكَ اعَْتدَنْاَ لهَُمْ عَذاَباً الَ يْمًاتبُْتُ الْ ٰـنَ وَلَّ الَّذ 
ۤ
 فَّار    اوُلٰ

“Tidaklah tobat itu (diterima Allah) bagi orang-orang yang melakukan 

keburukan sehingga apabila datang ajal kepada seorang di antara 

mereka, (barulah) dia mengatakan, “Saya benar-benar bertobat 

sekarang.” Tidak (pula) bagi orang-orang yang meninggal dunia, 

sementara mereka di dalam kekufuran. Telah Kami sediakan azab yang 

sangat pedih bagi mereka.” (Q.S. Al-Nisa` [4]: 18) 

مُ الْمَوْتُ وَلَوْ كُنْتمُْ ف يْ برُُوْج  م   كْك  بْهُمْ حَسَنةَ  ايَْنَ مَا تكَُوْنوُْا يدُْر  شَيَّدةَ    وَا نْ تصُ 

ه  نْ يَّقوُْلوُْا هٰذ  نْد   م  بْهُمْ  وَا نْ     اٰللّ   ع  ه يَّقوُْلوُْا سَي  ئةَ   تصُ  نْ م   هٰذ  كَ   قلُْ كُلٌّ م   نْد  نْ ع 

يْثاً ء  الْقوَْم  لَّ يكََادوُْنَ يفَْقهَُوْنَ حَد  نْد  اٰللّ    فمََال  هٰ ؤُلَّۤ  ع 
“Di mana pun kamu berada, kematian akan mendatangimu, meskipun 

kamu berada dalam benteng yang kukuh. Jika mereka (orang-orang 

munafik) memperoleh suatu kebaikan, mereka berkata, “Ini dari sisi 

Allah” dan jika mereka ditimpa suatu keburukan, mereka berkata, “Ini 

dari engkau (Nabi Muhammad).” Katakanlah, “Semuanya (datang) dari 

sisi Allah.” Mengapa orang-orang itu hampir tidak memahami 

pembicaraan?” (Q.S. Al-Nisa` [4]: 78) 
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سَعةًَ  وَمَ  دْ ف ى الّْرَْض  مُرٰغَمًا كَث يْرًا وَّ رْ ف يْ سَب يْل  اٰللّ  يجَ  نْ يَّخْرُجْ وَمَنْ ي هَاج 

نْ  بيَْت ه  رًام  كْهُ  ثمَُّ  وَرَسُوْل ه اٰللّ   ا لىَ مُهَاج  ى عَلَ  اجَْرُه وَقعََ  فقَدَْ  الْمَوْتُ  يدُْر 
يْمًا  ح   ࣖاٰللّ   وَكَانَ اٰللُّ غَفوُْرًا رَّ

“Siapa yang berhijrah di jalan Allah niscaya akan mendapatkan di bumi 

ini tempat hijrah yang banyak dan kelapangan (rezeki dan hidup). Siapa 

yang keluar dari rumahnya untuk berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 

kemudian meninggal (sebelum sampai ke tempat tujuan), sungguh, 

pahalanya telah ditetapkan di sisi Allah. Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Nisa` [4]: 100) 

ننََّ ب ه  تٰب  ا لَّّ ليَؤُْم  نْ اهَْل  الْك  مْ  يكَُوْنُ  الْق يٰمَة   وَيَوْمَ   مَوْت ه قبَْلَ وَا نْ م   يْداً   عَليَْه   شَه 
“Tidak ada seorang pun di antara Ahlulkitab, kecuali beriman kepadanya 

(Isa) menjelang kematiannya. Pada hari Kiamat dia (Isa) akan menjadi 

saksi mereka.” (Q.S. Al-Nisa` [4]: 159) 

يَّة  اثنْٰن   يْنَ الْوَص  ُ بيَْن كُمْ ا ذاَ حَضَرَ احََدكَُمُ الْمَوْتُ ح  يْنَ اٰمَنوُْا شَهَادةَ يٰ ايَ هَا الَّذ 

كُمْ  نْ غَيْر  نْكُمْ اوَْ اٰخَرٰن  م  ا نْ انَْتمُْ ضَرَبْتمُْ ف ى الّْرَْض  فاَصََابتَكُْمْ ذوََا عَدْل  م  

مٰن  ب الٰلّ  ا ن  ارْتبَْتمُْ لَّ  لٰوة  فيَقُْس  نْ  بعَْد  الصَّ يْبةَُ الْمَوْت   تحَْب سُوْنهَُمَا م  ص  م 
يْ ب ه  لوَْ  ثمََناًنَشْترَ  نَ  ا ذاً ا نَّا   اٰللّ   شَهَادةََ  نكَْتمُُ  وَلَّ  قرُْبٰى   ذاَ كَانَ  وَّ ث م   لَّم   يْنَ الّْٰ

“Wahai orang-orang yang beriman, persaksian di antara kamu, apabila 

telah datang kepada salah seorang (di antara) kamu (tanda-tanda) 

kematian, sedangkan dia akan berwasiat, adalah dua orang yang adil di 

antara kamu atau dua orang selain kamu (nonmuslim) jika kamu dalam 

perjalanan di bumi lalu kamu ditimpa musibah kematian. Jika kamu ragu 

(akan kesaksiannya), tahanlah kedua saksi itu setelah salat agar 

bersumpah dengan nama Allah, “Kami tidak akan mengambil keuntungan 

dengan sumpah ini walaupun dia karib kerabat dan kami tidak 

menyembunyikan kesaksian Allah. Sesungguhnya jika demikian, tentu 

kami termsuk orang-orang yang berdosa.” (Q.S. Al-Ma`idah [5]: 106) 

يْسَى ابْنَ مَرْيمََ اذْكُرْ ن عْمَت يْ عَليَْكَ وَعَلٰى وَال دتَ كَ اۘ ذْ ايََّدْت كَ  ا ذْ قاَلَ اٰللُّ يٰع 

كْمَةَ  تٰبَ وَالْح  ب رُوْح  الْقدُسُ   تكَُل  مُ النَّاسَ ف ى الْمَهْد  وَكَهْلً  وَا ذْ عَلَّمْتكَُ الْك 
ذْن يْ فتَنَْفخُُ ف يْهَا وَالتَّوْرٰىةَ وَا يْن  كَهَيْـَٔة  الطَّيْر  ب ا   

نَ الط  يْلَ  وَا ذْ تخَْلقُُ م  نْج  لّْ 

جُ الْمَوْتٰى  ئُ الّْكَْمَهَ وَالّْبَْرَصَ ب ا ذْن يْ  وَا ذْ تخُْر  ذْن يْ وَتبُْر  فتَكَُوْنُ طَيْرًا  ب ا 

يْلَ عَ  ذْن يْ  وَا ذْ كَففَْتُ بنَ ي ْ ا سْرَاۤء  يْنَ كَفرَُوْا ب ا  ئتْهَُمْ ب الْبيَ  نٰت  فَقاَلَ الَّذ  نْكَ ا ذْ ج 
ب يْن   حْر  م  نْهُمْ ا نْ هٰذاَ  ا لَّّ س   م 

“(Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa putra Maryam, ingatlah 

nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu sewaktu Aku menguatkanmu 

dengan Ruhulkudus. Engkau dapat berbicara dengan manusia pada waktu 

masih dalam buaian dan setelah dewasa. (Ingatlah) ketika Aku 

mengajarkan menulis kepadamu, (juga) hikmah, Taurat, dan Injil. 
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(Ingatlah) ketika engkau membentuk dari tanah (sesuatu) seperti bentuk 

burung dengan seizin-Ku, kemudian engkau meniupnya, lalu menjadi 

seekor burung (yang sebenarnya) dengan seizin-Ku. (Ingatlah) ketika 

engkau menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang yang 

berpenyakit kusta dengan seizin-Ku. (Ingatlah) ketika engkau 

mengeluarkan orang mati (dari kubur menjadi hidup) dengan seizin-Ku. 

(Ingatlah) ketika Aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka 

membunuhmu) pada waktu engkau mengemukakan kepada mereka 

keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang kafir di antara 

mereka berkata, “Ini tidak lain hanyalah sihir yang nyata.” (Q.S. Al-

Ma`idah [5]: 110) 

لوُْنكََ ف ى الْحَق   بعَْدمََا تبَيََّنَ كَانََّمَا يسَُاقوُْنَ ا لىَ الْمَوْت  وَهمُْ ينَْظُرُوْنَ     يجَُاد 
“Mereka membantahmu (Nabi Muhammad) tentang kebenaran (Perang 

Badar) setelah nyata (bahwa mereka pasti menang) seakan-akan mereka 

dihalau pada kematian dan melihat (sebab kematian itu).” (Q.S. Al-Anfal 

[8]: 6) 

عتَْ ب ه  الّْرَْضُ اوَْ كُل  مَ ب ه  الْمَوْ  باَلُ اوَْ قطُ   تٰى  بلَْ وَلَوْ انََّ قرُْاٰناً سُي  رَتْ ب ه  الْج 

يْعً  ا انَْ لَّوْ يَشَاۤءُ اٰللُّ لهََدىَ النَّاسَ جَم  يْنَ اٰمَنوُْ   افََلَمْ ياَ۟يْـَٔس  الَّذ 
يْعاً  ٰ  الّْمَْرُ جَم  ا  للّ  

مْ  ه  نْ داَر  يْباً م   عَة  اوَْ تحَُل  قَر  يْبهُُمْ ب مَا صَنعَوُْا قاَر  يْنَ كَفرَُوْا تصُ  وَلَّ يَزَالُ الَّذ 
يْعاَدَ حَتٰ   ى يأَتْ يَ وَعْدُ اٰللّ   ا نَّ اٰللَّ لَّ يخُْل فُ الْم 

“Sekiranya ada suatu bacaan (Kitab Suci) yang dengannya gunung-

gunung dapat digeserkan, bumi dibelah, atau orang mati dapat diajak 

bicara, (itulah Al-Qur’an). Sebenarnya segala urusan itu milik Allah. 

Tidakkah orang-orang yang beriman mengetahui bahwa sekiranya Allah 

menghendaki, tentu Allah telah memberi petunjuk kepada manusia 

semuanya. Orang-orang yang kufur senantiasa ditimpa bencana 

disebabkan perbuatan mereka sendiri atau bencana itu terjadi di dekat 

tempat kediaman mereka, sampai datang janji Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak menyalahi janji.” (Q.S. Al-Ra’d [13]: 31) 
 

2. Term Ajal 

مْ  وَكُنْتُ   وَرَبَّكُمْ  رَب  يْ  اٰللَّ  اعْبدُوُا انَ  مَا قلُْتُ لهَُمْ ا لَّّ مَا  امََرْتنَ يْ ب ه  يْداً عَليَْه   شَه 
ا مْ  دمُْتُ  مَّ ا   ف يْه  ق يْبَ  انَْتَ  كُنْتَ  توََفَّيْتنَ يْ  فَلمََّ مْ  وَانَْتَ عَلٰى كُل   شَيْء  عَليَْه   الرَّ

يْد    شَه 
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“Aku tidak (pernah) mengatakan kepada mereka kecuali sesuatu yang 

Engkau perintahkan kepadaku, (yaitu) “Sembahlah Allah, Tuhanku dan 

Tuhanmu.” Aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di 

tengah-tengah mereka. Setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang 

mengawasi mereka. Engkau Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.” 

(Q.S. Al-Ma`idah [5]: 117) 

دْ ثوََابَ الد نْياَ وَمَا كَانَ  لً   وَمَنْ ي ر  ؤَجَّ تٰباً م   ل نَفْس  انَْ تمَُوْتَ ا لَّّ ب ا ذْن  اٰللّ  ك 
نْهَا   نؤُْت ه دْ  وَمَنْ  م  رَة   ثوََابَ  ي ر  خ  نْهَا نؤُْت ه الّْٰ ى   م  يْنَ  وَسَنجَْز  ر   الشٰك 

“Setiap yang bernyawa tidak akan mati, kecuali dengan izin Allah sebagai 

ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Siapa yang menghendaki 

pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala (dunia) itu dan 

siapa yang menghendaki pahala akhirat, niscaya Kami berikan (pula) 

kepadanya pahala (akhirat) itu. Kami akan memberi balasan kepada 

orang-orang yang bersyukur.” (Q.S. Ali Imran [3]: 145) 
 

ا  كٰوةَ  فَلمََّ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ يكَُمْ وَاقَ يْمُوا الصَّ ا ايَْد  يْنَ ق يْلَ لهَُمْ كُف وْ  الَمَْ ترََ ا لىَ الَّذ 
نْهُمْ  يْق  م   مُ الْق تاَلُ ا ذاَ فَر   يخَْشَوْنَ النَّاسَ كَخَشْيةَ  اٰللّ  اوَْ اشََدَّ خَشْيةًَ   كُت بَ عَليَْه 

يْب   قلُْ مَتاَعُ الد نْيَ  ى اجََل  قَر 
رْتنَاَ  ا لٰ  مَ كَتبَْتَ عَليَْناَ الْق تاَلَ  لوَْلَّ  اخََّ ا وَقاَلوُْا رَبَّناَ ل 

رَةُ خَيْر  ل  مَن  اتَّقٰى  وَلَّ تظُْلمَُوْ  خ   وَالّْٰ
 نَ فتَ يْلً قَل يْل  

“Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang dikatakan kepada 

mereka, “Tahanlah tanganmu (dari berperang), tegakkanlah salat, dan 

tunaikanlah zakat!” Ketika mereka diwajibkan berperang, tiba-tiba 

segolongan mereka (munafik) takut kepada manusia (musuh) seperti 

ketakutan mereka kepada Allah, bahkan lebih takut daripada itu. Mereka 

berkata, “Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan berperang 

kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) 

kepada kami beberapa waktu lagi?” Katakanlah, “Kesenangan di dunia 

ini hanyalah sedikit, sedangkan akhirat itu lebih baik bagi orang yang 

bertakwa dan kamu tidak akan dizalimi sedikit pun.” (Q.S. Al-Nisa` [4]: 

77) 
 

يْلَ انََّه  نْ اجَْل  ذٰل كَ ۛ كَتبَْناَ عَلٰى بنَ ي ْ ا سْرَاۤء   فسََاد   اوَْ  نَفْس   ب غيَْر   نَفْسًا   قتَلََ  مَنْ م 
يْعاً  وَمَنْ احَْياَهَا فكََانََّمَا  احَْياَ النَّاسَ قَ  فكََانََّمَا الَّْرْض   ف ى تلََ النَّاسَ جَم 

نْهُمْ بعَْدَ ذٰل كَ ف ى  يْعاً  وَلَقدَْ جَاۤءَتهُْمْ رُسُلنُاَ ب الْبيَ  نٰت  ثمَُّ ا نَّ كَث يْرًا م   الّْرَْض  جَم 

فوُْنَ   لمَُسْر 
“Oleh karena itu, Kami menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil bahwa 

siapa yang membunuh seseorang bukan karena (orang yang dibunuh itu) 

telah membunuh orang lain atau karena telah berbuat kerusakan di bumi, 

maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Sebaliknya, siapa 

yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah 
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memelihara kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul Kami benar-

benar telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-

keterangan yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara mereka 

setelah itu melampaui batas di bumi.” (Q.S. Al-Maidah [5]: 32) 
 

نْدهَ  سَمًّى ع  يْن  ثمَُّ قضَٰ ى اجََلً  وَاجََل  م  نْ ط  يْ خَلقَكَُمْ م    تمَْترَُوْنَ  انَْتمُْ  ثمَُّ هُوَ الَّذ 
“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian Dia menentukan 

batas waktu hidup (masing-masing). Waktu yang ditentukan (untuk 

kebangkitan setelah mati) ada pada-Nya. Kemudian, kamu masih 

meragukannya.” (Q.S. Al-An’am [6]: 2) 

يْ يتَوََفىٰكُمْ ب الَّيْل    وَيعَْلمَُ مَا جَرَحْتمُْ ب النَّهَار  ثمَُّ يبَْعثَكُُمْ ف يْه  ل يقُْضٰ ى اجََل  وَهُوَ الَّذ 
عكُُمْ ثمَُّ ينُبَ  ئكُُمْ ب مَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ  ى  ثمَُّ ا ليَْه  مَرْج  سَمًّ  م 

“Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui 

apa yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian, Dia membangunkan 

kamu padanya (siang hari) untuk disempurnakan umurmu yang telah 

ditetapkan. Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. Al-

An’am [6]: 60) 

 

نْس   وَقاَلَ اوَْل ياَۤؤُهُمْ  نَ الّْ  ن   قَد  اسْتكَْثرَْتمُْ م   يْعاً  يٰمَعْشَرَ الْج  وَيَوْمَ يَحْشُرُهُمْ جَم 

لْتَ لنَاَ  قاَلَ النَّارُ  يْ  اجََّ بَلغَْناَ  اجََلنَاَ الَّذ  نْس  رَبَّناَ اسْتمَْتعََ بعَْضُناَ ب بعَْض  وَّ نَ الّْ  م  
د   يْم  عَل يْم  مَثْوٰىكُمْ خٰل   يْنَ ف يْهَا  ا لَّّ مَا شَاۤءَ اٰللُّ  ا نَّ رَبَّكَ حَك 

“(Ingatlah) pada hari ketika Dia mengumpulkan mereka semua (dan Allah 

berfirman), “Wahai golongan jin, kamu telah sering kali (menyesatkan) 

manusia.” Kawan-kawan mereka dari golongan manusia berkata, “Ya 

Tuhan, kami telah saling mendapatkan kesenangan dan kami telah sampai 

pada waktu yang telah Engkau tentukan buat kami.” Allah berfirman, 

“Nerakalah tempat kamu selama-lamanya, kecuali jika Allah 

menghendaki lain.” Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana lagi Maha 

Mengetahui.” (Q.S. Al-An’am [6]: 128) 
 

مُوْنَ  لَّ يَسْتقَْد  رُوْنَ سَاعَةً وَّ ة  اجََل   فاَ ذاَ جَاۤءَ اجََلهُُمْ لَّ يسَْتأَخْ   وَل كُل   امَُّ
“Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Jika ajalnya tiba, mereka 

tidak dapat meminta penundaan sesaat pun dan tidak dapat (pula) 

meminta percepatan.” (Q.S. Al-A’raf [7]: 34) 

ى اجََل  همُْ باَل غوُْهُ ا ذاَ همُْ ينَْكُثوُْنَ 
جْزَ ا لٰ  ا كَشَفْناَ عَنْهُمُ الر    فَلمََّ
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“Namun, setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas waktu 

yang harus mereka penuhi, ternyata mereka ingkar janji.” (Q.S. Al-A’raf 

[7]: 135) 

انَْ  نْ شَيْء  وَّ اوََلمَْ ينَْظُرُوْا ف يْ مَلكَُوْت  السَّمٰوٰت  وَالّْرَْض  وَمَا خَلقََ اٰللُّ م 

يْث   بعَْدَ  نوُْنَ ه عَسٰ ى انَْ يَّكُوْنَ قدَ  اقْترََبَ اجََلهُُمْۖ فبَ ايَ   حَد   يؤُْم 
“Apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan bumi dan 

segala apa yang Allah ciptakan dan kemungkinan telah makin dekatnya 

waktu (kebinasaan) mereka? Lalu, berita mana lagi setelah ini yang akan 

mereka percayai?” (Q.S. Al-A’raf [7]: 185) 

 

يْنَ  مْ اجََلهُُمْ  فنَذَرَُ الَّذ  يَ ا ليَْه  لنَّاس  الشَّرَّ اسْت عْجَالهَُمْ ب الْخَيْر  لقَضُ  لُ اٰللُّ ل  وَلَوْ يعَُج  
مْ يعَْمَهُوْنَ  قاَۤءَناَ ف يْ طُغْياَن ه   لَّ يَرْجُوْنَ ل 

“Jikalau Allah menyegerakan keburukan bagi manusia sebagaimana 

permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pasti ajal mereka 

diakhiri. Akan tetapi, Kami biarkan orang-orang yang tidak 

mengharapkan pertemuan dengan Kami (di akhirat) terombang-ambing 

dalam kesesatan mereka.” (Q.S. Yunus [10]: 11) 

ة  اجََل   ا ذاَ جَاۤءَ قلُْ لَّّ  امَْل كُ  لَّ نَفْعاً ا لَّّ مَا شَاۤءَ اٰللُّ   ل كُل   امَُّ ا وَّ يْ ضَرًّ ل نفَْس 

مُوْنَ  لَّ يسَْتقَْد  رُوْنَ سَاعَةً وَّ  اجََلهُُمْ فلََ يَسْتأَخْ 
“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Aku tidak kuasa (menolak) mudarat 

dan tidak pula (mendatangkan) manfaat kepada diriku, kecuali apa yang 

Allah kehendaki.” Setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila 

ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan sesaat pun dan tidak 

(pula) dapat meminta percepatan.” (Q.S. Yunus [10]: 49) 

انَ  اسْتغَْف رُ  ى وَّ سَمًّ ى اجََل  م 
تاَعًا حَسَناً ا لٰ  ا ا ليَْه  يمَُت  عْكُمْ مَّ وْا رَبَّكُمْ ثمَُّ توُْبوُْ 

يْ فضَْل  فضَْلهَ   يؤُْت  كُلَّ ذ  ن  يْ   توََلَّوْا وَا نْ وَّ  كَب يْر   يَوْم   عَذاَبَ  عَليَْكُمْ  اخََافُ  فاَ 
“Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu kemudian bertobatlah kepada-

Nya, niscaya Dia akan memberi kesenangan yang baik kepadamu (di 

dunia) sampai waktu yang telah ditentukan (kematian) dan memberikan 

pahala-Nya (di akhirat) kepada setiap orang yang beramal saleh. Jika 

kamu berpaling, sesungguhnya aku takut kamu (akan) ditimpa azab pada 

hari yang besar (kiamat).” (Q.S. Hud [11]: 3) 
 

رُه  َجَل   ا لَّّ وَمَا نؤَُخ   عْدوُْد    لّ   مَّ
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“Kami tidak akan menundanya, kecuali sampai waktu yang sudah 

ditentukan.” (Q.S. Hud [11]: 104) 

يْ رَفعََ  ُ الَّذ  رَ اَللّٰ السَّمٰوٰت  ب غيَْر  عَمَد  ترََوْنهََا ثمَُّ اسْتوَٰى عَلىَ الْعَرْش  وَسَخَّ
يٰت  لعََلَّكُمْ  لُ الّْٰ ى  يدُبَ  رُ الّْمَْرَ يفُصَ   سَمًّ جََل  م  يْ لّ  الشَّمْسَ وَالْقمََرَ  كُلٌّ يَّجْر 

قاَۤء  رَب  كُمْ توُْق نوُْنَ   ب ل 
“Allah yang meninggikan langit tanpa tiang yang (dapat) kamu lihat. 

Kemudian, Dia bersemayam di atas ‘Arasy serta menundukkan matahari 

dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang telah ditentukan 

(kiamat). Dia (Allah) mengatur urusan (makhluk-Nya) dan memerinci 

tanda-tanda (kebesaran-Nya) agar kamu meyakini pertemuan (kamu) 

dengan Tuhanmu.” (Q.S. Al-Ra’d [13]: 2) 

يَّةً  وَمَا كَانَ ل رَسُوْل  انَْ  ذرُ   نْ قبَْل كَ وَجَعَلْناَ لهَُمْ ازَْوَاجًا وَّ وَلَقدَْ ارَْسَلْناَ رُسُلً م  
تاَب  يَّأتْ يَ ب اٰيةَ  ا لَّّ ب ا ذْن  اٰللّ   ل كُل     اجََل  ك 

“Sungguh Kami benar-benar telah mengutus para rasul sebelum engkau 

(Nabi Muhammad) dan Kami berikan kepada mereka istri-istri dan 

keturunan. Tidak mungkin bagi seorang rasul mendatangkan sesuatu bukti 

(mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada 

ketentuannya.” (Q.S. Al-Ra’d [13]: 38) 

نْ  ر  السَّمٰوٰت  وَالّْرَْض   يَدْعُوْكُمْ ل يغَْف رَ لكَُمْ م   قاَلَتْ رُسُلهُُمْ افَ ى اٰللّ  شَكٌّ فاَط 

ا ا نْ انَْتمُْ ا لَّّ بَ  ى  قاَلوُْ  سَمًّ ى اجََل  م 
رَكُمْ ا لٰ  يْدوُْنَ انَْ ذنُوُْب كُمْ وَيؤَُخ   ثْلنُاَ   ترُ  شَر  م  

ب يْن   ا كَانَ يعَْبدُُ اٰباَۤؤُناَ فأَتْوُْناَ ب سُلْطٰن  م   تصَُد وْناَ عَمَّ
“Rasul-rasul mereka berkata, “Apakah ada keraguan terhadap Allah, 

Pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu (untuk beriman) agar Dia 

mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan (siksaan)-mu 

sampai waktu yang ditentukan.” Mereka menjawab, “Kamu tidak lain 

hanyalah manusia seperti kami juga. Kamu ingin menghalangi kami dari 

(menyembah) apa yang sejak dahulu selalu disembah nenek moyang kami, 

karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata.” (Q.S. Ibrahim 

[14]: 10) 
 

ى اجََل  
رْناَ  ا لٰ  يْنَ ظَلمَُوْا رَبَّناَ  اخَ   مُ الْعَذاَبُ  فيَقَوُْلُ الَّذ  ر  النَّاسَ يوَْمَ يأَتْ يْه  وَانَْذ 

سُ  بْ دعَْوَتكََ وَنتََّب ع  الر  يْب   ن ج  نْ قَر  نْ قبَْلُ مَا لكَُمْ م   ا اقَْسَمْتمُْ م   لَ  اوََلمَْ تكَُوْنوُْ 
 زَوَال   

“Berikanlah (Nabi Muhammad) peringatan kepada manusia tentang hari 

(ketika) azab datang kepada mereka. Maka, (ketika itu) orang-orang yang 

zalim berkata, “Ya Tuhan kami, tangguhkanlah (azab) kami (dan 

kembalikanlah kami ke dunia) walaupun sebentar, niscaya kami akan 

mematuhi seruan-Mu dan akan mengikuti rasul-rasul.” (Kepada mereka 

dikatakan,) “Bukankah dahulu (di dunia) kamu telah bersumpah bahwa 



85 
 

 

sekali-kali kamu tidak akan beralih (dari kehidupan dunia ke akhirat)?” 

(Q.S. Ibrahim [14]: 44) 
 

رُوْنَ  ة  اجََلهََا وَمَا يَسْتأَخْ  نْ امَُّ  مَا تسَْب قُ م 
“Tidak ada satu umat pun yang dapat menyegerakan ajalnya dan tidak 

(pula) menangguhkan(-nya).” (Q.S. Al-Hijr [15]: 5) 

رُهمُْ ا لٰ ى  نْ ي ؤَخ   لٰك  نْ داَۤبَّة  وَّ ا ترََكَ عَليَْهَا م  مْ مَّ ه  ذُ اٰللُّ النَّاسَ ب ظُلْم  وَلَوْ يؤَُاخ 

مُوْنَ  لَّ يَسْتقَْد  رُوْنَ سَاعَةً وَّ ى  فاَ ذاَ جَاۤءَ اجََلهُُمْ لَّ يَسْتأَخْ  سَمًّ  اجََل  م 
“Seandainya Allah menghukum manusia karena kezaliman mereka, 

niscaya Dia tidak meninggalkan satu makhluk melata pun di atasnya 

(bumi), tetapi Dia menangguhkan mereka sampai waktu yang sudah 

ditentukan. Maka, apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta 

penundaan dan percepatan sesaat pun.” (Q.S. Al-Nahl [16]: 61) 

ثْلهَُمْ  ى انَْ يَّخْلقَُ م 
ر  عَلٰ  يْ خَلقََ السَّمٰوٰت  وَالّْرَْضَ قاَد  اوََلمَْ يَرَوْا انََّ اٰللَّ الَّذ 

 وَجَعَلَ لهَُمْ اجََلً لَّّ رَيْبَ ف يْه   فاَبَىَ الظٰل مُوْنَ ا لَّّ كُفوُْرًا
“Apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 

menciptakan langit dan bumi adalah Mahakuasa menciptakan yang 

serupa dengan mereka dan Mahakuasa menetapkan ajal (kematian dan 

kebangkitan) bagi mereka yang tidak diragukan lagi? Maka, orang-orang 

zalim itu tidak menginginkan kecuali kekufuran.” (Q.S. Al-Isra` [17]: 99) 

ى   سَمًّ اجََل  م  ب  كَ لكََانَ ل زَامًا وَّ نْ رَّ  وَلَوْلَّ كَل مَة  سَبقََتْ م 
“Seandainya tidak ada suatu ketetapan yang terdahulu dari Tuhanmu 

serta tidak ada ajal yang telah ditentukan (bagi mereka), pastilah (siksaan 

itu langsung menimpa mereka).” (Q.S. Taha [20]: 129) 

نْ ن طْفةَ   نْ ترَُاب  ثمَُّ م  نَ الْبعَْث  فاَ نَّا خَلقَْنٰكُمْ م   يٰ ايَ هَا النَّاسُ ا نْ كُنْتمُْ ف يْ رَيْب  م  
غَيْر  مُخَلَّقةَ  ل    خَلَّقةَ  وَّ ضْغةَ  م  نْ م  نْ عَلَقةَ  ثمَُّ م  نبُيَ  نَ لكَُمْ  وَنقُ ر  ف ى الّْرَْحَام  ثمَُّ م 

نْ  نْكُمْ مَّ ا اشَُدَّكُمْ  وَم  فْلً ثمَُّ ل تبَْلغُوُْ  جُكُمْ ط  ى ثمَُّ نخُْر  سَمًّ ى اجََل  م 
مَا نَشَاۤءُ ا لٰ 

نْ  بعَْد   ى ارَْذلَ  الْعمُُر  ل كَيْلَ يعَْلمََ م 
نْ ي رَد  ا لٰ  نْكُمْ مَّ لْم  شَيْـًٔا  وَترََى ي توََفىٰ وَم   ع 

نْ كُل   زَوْج    بتَتَْ م 
تْ وَرَبَتْ وَانَْ  دةًَ فاَ ذاَ  انَْزَلْناَ عَليَْهَا الْمَاۤءَ اهْتزََّ الَّْرْضَ هَام 

يْج    بهَ 
“Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya 

Kami telah menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, 

kemudian (kamu sebagai keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, 

lalu segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya sempurna 

maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu (tanda kekuasaan 
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Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami 

kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami 

mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) hingga kamu 

mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 

pula) yang dikembalikan ke umur yang sangat tua sehingga dia tidak 

mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat 

bumi itu kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun hidup 

dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) yang 

indah.” (Q.S. Al-Hajj [22]: 5) 
 

ل هَا  ا لىَ الْبيَْت  الْعتَ يْق   ى ثمَُّ مَح  سَمًّ ى اجََل  م 
 لكَُمْ ف يْهَا مَناَف عُ ا لٰ 

“Bagi kamu padanya (hewan hadyu) ada beberapa manfaat, sampai waktu 

yang ditentukan, kemudian tempat penyembelihannya berada di sekitar al-

Bait al-‘Atīq (Tanah Haram seluruhnya).” (Q.S. Al-Hajj [22]: 33) 

رُوْنَ    ة  اجََلهََا وَمَا يَسْتأَخْ  نْ امَُّ  مَا تسَْب قُ م 
“Tidak ada satu umat pun yang dapat menyegerakan ajalnya dan tidak 

(pula) menangguhkan(-nya).” (Q.S. Al-Mu’minun [23]: 43) 

قاَلَ ذٰل كَ بيَْن يْ وَبيَْنكََ  ايََّمَا الَّْجَليَْن  قَضَيْتُ فلََ عُدْوَانَ عَليََّ  وَاٰللُّ عَلٰى مَا 

يْل    نَقوُْلُ وَك 
“Dia (Musa) berkata, “Itu (perjanjian) antara aku dan engkau. Yang 

mana saja dari kedua waktu yang ditentukan itu yang aku sempurnakan, 

maka tidak ada tuntutan atas diriku (lagi). Allah menjadi saksi atas apa 

yang kita ucapkan.” (Q.S. Al-Qasas [28]: 28) 

ا قَضٰى مُوْسَى الّْجََلَ وَسَارَ ب اهَْل ه  نْ  اٰنسََ فَلمََّ هَْل ه   قاَلَ  ناَرًا   الط وْر   جَان ب   م   لّ 

ا ا ن   امْكُثُ  نَ النَّار  لعََلَّكُمْ وْ  نْهَا ب خَبَر  اوَْ جَذْوَة  م   يْ  اٰنَسْتُ ناَرًا لَّعَل  يْ  اٰت يْكُمْ م  

 تصَْطَلوُْنَ 
“Maka, ketika Musa telah menyelesaikan waktu yang ditentukan itu dan 

berangkat dengan istrinya, dia melihat api di lereng gunung. Dia berkata 

kepada keluarganya, “Tunggulah (di sini). Sesungguhnya aku melihat api. 

Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 

(tempat) api itu atau (membawa) sepercik api agar kamu dapat 

menghangatkan badan (dekat api).” (Q.S. Al-Qasas [28]: 29) 

يْعُ الْعَل يْمُ  مَنْ  ت   وَهُوَ السَّم  قاَۤءَ اٰللّ  فاَ نَّ اجََلَ اٰللّ  لَّٰ  كَانَ يَرْجُوْا ل 
“Siapa yang mengharapkan pertemuan dengan Allah, sesungguhnya 

waktu (yang dijanjikan) Allah pasti datang. Dia Yang Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. Al-Ankabut [29]: 5) 
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همُْ  ى لَّجَاۤءَهمُُ الْعَذاَبُ  وَليَأَتْ ينََّهُمْ بغَْتةًَ وَّ سَمًّ لوُْنكََ ب الْعَذاَب   وَلَوْلَّ  اجََل  م   وَيَسْتعَْج 

 لَّ يَشْعرُُوْنَ 
“Mereka minta agar engkau menyegerakan (datangnya) azab. Kalau 

bukan karena waktunya telah ditetapkan, niscaya azab datang kepada 

mereka. (Azab itu) benar-benar akan datang kepada mereka dengan tiba-

tiba, sedangkan mereka tidak menyadarinya.” (Q.S. Al-Ankabut [29]: 53) 

 

مْ   مَا خَلقََ اٰللُّ السَّمٰوٰت  وَ  ه  الَّْرْضَ وَمَا بيَْنهَُمَا  ا لَّّ اوََلمَْ يتَفَكََّرُوْا ف يْ  انَْفسُ 

مْ لكَٰف رُوْنَ  نَ النَّاس  ب ل قاَۤئ  رَب  ه  ى  وَا نَّ كَث يْرًا م   سَمًّ  ب الْحَق   وَاجََل  م 
“Apakah mereka tidak berpikir tentang (kejadian) dirinya? Allah tidak 

menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara keduanya, kecuali 

dengan benar dan waktu yang ditentukan. Sesungguhnya banyak di antara 

manusia benar-benar mengingkari pertemuan dengan Tuhannya.” (Q.S. 

Al-Rum [30]: 8) 

رَ الشَّمْسَ الََمْ ترََ انََّ اٰللَّ يوُْل جُ الَّيْلَ ف ى النَّهَار  وَيوُْل جُ النَّهَارَ ف ى  الَّيْل  وَسَخَّ

انََّ اٰللَّ ب مَا تعَْمَلوُْنَ خَب يْر   ى وَّ سَمًّ ى اجََل  م 
يْ  ا لٰ   وَالْقمََرَۖ كُلٌّ يَّجْر 

“Tidakkah engkau memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah 

memasukkan malam ke dalam siang, memasukkan siang ke dalam malam, 

dan menundukkan matahari dan bulan, masing-masing beredar sampai 

pada waktu yang ditentukan? (Tidakkah pula engkau memperhatikan 

bahwa) sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan?” (Q.S. Luqman [31]: 29) 
 

رَ الشَّمْسَ وَالْقمََرَ كُلٌّ يوُْل جُ الَّيْلَ ف ى النَّهَار  وَيوُْ  ل جُ النَّهَارَ ف ى الَّيْل   وَسَخَّ
نْ دوُْن ه  يْنَ تدَْعُوْنَ م  ى  ذٰل كُمُ اٰللُّ رَب كُمْ لهَُ الْمُلْكُ  وَالَّذ  سَمًّ جََل  م  يْ لّ   مَايَّجْر 

نْ  يمَْل كُوْنَ  يْر    م   ق طْم 
“Dia memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 

dalam malam. Dia (pula yang) menundukkan matahari dan bulan. 

Masing-masing beredar sampai batas waktu yang ditentukan. (Yang 

berbuat demikian) itulah Allah Tuhanmu. Milik-Nyalah segala kerajaan. 

Mereka yang kamu seru (sembah) selain-Nya tidak mempunyai (sesuatu 

walaupun) setipis kulit ari.” (Q.S. Fatir [35]: 13) 
 

نْ  لٰك  نْ داَۤبَّة  وَّ هَا م  ذُ اٰللُّ النَّاسَ ب مَا كَسَبوُْا مَا ترََكَ عَلٰى ظَهْر  وَلَوْ يؤَُاخ 
ى  فاَ ذاَ جَاۤءَ اجََلهُُمْ فاَ نَّ اٰللَّ  سَمًّ ى اجََل  م 

رُهمُْ ا لٰ  ه ي ؤَخ   باَد  يْرًا كَانَ ب ع    بَص 
“Sekiranya Allah menghukum manusia disebabkan apa yang telah mereka 

perbuat, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu makhluk pun yang 

bergerak dan bernyawa di bumi ini. Akan tetapi, Dia menangguhkan 
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(hukuman)-nya sampai waktu yang sudah ditentukan. Maka, apabila 

datang ajal (waktu ditimpakannya hukuman atas) mereka, sesungguhnya 

Allah Maha Melihat (keadaan) hamba-hamba-Nya.” (Q.S. Fatir [35]: 45) 
 

رُ النَّهَارَ عَلَى  خَلَقَ السَّمٰوٰت  وَالّْرَْضَ ب الْحَق     رُ الَّيْلَ عَلىَ النَّهَار  وَيكَُو   يكَُو  
يْزُ الْغَفَّارُ  ى  الََّ هُوَ الْعَز  سَمًّ جََل  م  يْ لّ  رَ الشَّمْسَ وَالْقمََرَ  كُلٌّ يَّجْر   الَّيْل  وَسَخَّ

“Dia (Allah) menciptakan langit dan bumi dengan hak (yang benar). Dia 

menutupkan malam atas siang, menutupkan siang atas malam, serta 

menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar menurut 

waktu yang ditentukan. Ketahuilah, Dialah Yang Mahaperkasa lagi Maha 

Pengampun.” (Q.S. Al-Zumar [39]: 5) 

كُ الَّت يْ قَضٰى  هَا   فيَمُْس  يْنَ مَوْت هَا وَالَّت يْ لَمْ تمَُتْ ف يْ مَناَم  ُ يتَوََفَّى الّْنَْفسَُ ح  اَللّٰ

قوَْم   يٰت  ل   ى  ا نَّ ف يْ ذٰل كَ لَّٰ سَمًّ ى اجََل  م 
لُ الّْخُْرٰى  ا لٰ  عَليَْهَا الْمَوْتَ وَيرُْس 

 يَّتفَكََّرُوْنَ 
“Allah menggenggam nyawa (manusia) pada saat kematiannya dan yang 

belum mati ketika dia tidur. Dia menahan nyawa yang telah Dia tetapkan 

kematiannya dan Dia melepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang 

ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

bukti-bukti (kekuasaan) Allah bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. Al-Zumar 

[39]: 42) 

فْلً ثمَُّ  جُكُمْ ط  نْ عَلَقةَ  ثمَُّ يخُْر  نْ ن طْفةَ  ثمَُّ م  نْ ترَُاب  ثمَُّ م  يْ خَلقَكَُمْ م   هُوَ الَّذ 
نْكُ  ا اشَُدَّكُمْ ثمَُّ ل تكَُوْنوُْا شُيوُْخًا  وَم  ا اجََلً ل تبَْلغُوُْ  نْ قبَْلُ وَل تبَْلغُوُْ  نْ ي توََفىٰ م  مْ مَّ

لعََلَّكُمْ تعَْق لوُْنَ  ى وَّ سَمًّ  م 
“Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu 

dari darah yang menggumpal, kemudian Dia lahirkan kamu sebagai 

seorang anak kecil, kemudian (Dia membiarkan) kamu sampai dewasa, 

lalu menjadi tua. (Akan tetapi,) di antara kamu ada yang dimatikan 

sebelum itu. (Dia pun membiarkan) agar kamu sampai kepada kurun 

waktu yang ditentukan dan agar kamu mengerti.” (Q.S. Ghafir [40]: 67) 
 

نْ وَمَا تفََرَّ  لْمُ بغَْياً  بيَْنَهُمْ  وَلَوْلَّ كَل مَة  سَبقَتَْ م  نْ  بعَْد  مَا جَاۤءَهُمُ الْع  ا ا لَّّ م  قوُْ 

مْ لَف يْ  ه  نْ  بعَْد  تٰبَ م  ثوُا الْك  يْنَ اوُْر  يَ بيَْنهَُمْ  وَا نَّ الَّذ  ى لَّقضُ  سَمًّ ى اجََل  م 
ب  كَ ا لٰ  رَّ

يْب   نْهُ مُر   شَك   م  
“Mereka (Ahlulkitab) tidak berpecah-belah kecuali setelah datang kepada 

mereka pengetahuan (tentang kebenaran yang disampaikan oleh para 

nabi) karena kedengkian antara sesama mereka. Seandainya tidak karena 

suatu ketetapan yang telah terlebih dahulu ada dari Tuhanmu (untuk 
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menangguhkan azab) sampai batas waktu yang ditentukan, pastilah 

hukuman bagi mereka telah dilaksanakan. Sesungguhnya orang-orang 

yang mewarisi kitab suci (Taurat dan Injil) setelah mereka (pada zaman 

Nabi Muhammad) benar-benar berada dalam keraguan yang mendalam 

tentangnya (Al-Qur’an) itu.” (Q.S. Al-Syura [42]: 14) 
 

يْنَ  ى  وَالَّذ  سَمًّ مَا خَلَقْناَ السَّمٰوٰت  وَالّْرَْضَ وَمَا بيَْنهَُمَا  ا لَّّ ب الْحَق   وَاجََل  م 
ضُوْنَ  رُوْا مُعْر  ا  انُْذ   كَفَرُوْا عَمَّ

“Kami tidak menciptakan langit, bumi, dan apa yang ada di antara 

keduanya, kecuali dengan hak dan dalam waktu yang ditentukan. Namun 

demikian, orang-orang yang kufur berpaling dari peringatan yang 

diberikan kepada mereka.” (Q.S. Al-Ahqaf [46]: 3) 

نْ  ا رَزَقْنٰكُمْ م   نْ مَّ قوُْا م   قبَْل  انَْ يَّأتْ يَ احََدكَُمُ الْمَوْتُ فيََقوُْلَ رَب   لوَْلَّ  وَانَْف 
يْنَ  نَ الصٰل ح  دَّقَ وَاكَُنْ م   يْب   فاَصََّ ى اجََل  قَر 

رْتنَ يْ  ا لٰ   اخََّ
“Infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami anugerahkan kepadamu 

sebelum kematian datang kepada salah seorang di antaramu. Dia lalu 

berkata (sambil menyesal), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau berkenan 

menunda (kematian)-ku sedikit waktu lagi, aku akan dapat bersedekah dan 

aku akan termasuk orang-orang saleh.” (Q.S. Al-Munafiqun [63]: 10) 

رَ اٰللُّ    نَفْسًا ا ذاَ جَاۤءَ اجََلهَُا  وَاٰللُّ خَب يْر   ب مَا تعَْمَلوُْنَ وَلنَْ ي ؤَخ  
“Allah tidak akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu 

kematiannya telah datang. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” (Q.S. Al-Munafiqun [63]: 11) 

ى  ا نَّ اجََلَ اٰللّ  ا ذاَ جَاۤءَ لَّ يغَْف رْ لَ  سَمًّ ى اجََل  م 
رْكُمْ ا لٰ  نْ ذنُوُْب كُمْ وَيؤَُخ   كُمْ م  

رُۘ لَوْ كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنَ   يؤَُخَّ
“Niscaya Dia akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan 

menangguhkanmu (memanjangkan umurmu) sampai pada batas waktu 

yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah itu, apabila telah datang, 

tidak dapat ditunda. Seandainya kamu mengetahui(-nya).” (Q.S. Nuh [71]: 

4) 

لتَْ   َي   يَوْم  اجُ    لّ 
“(niscaya dikatakan kepada mereka), “Sampai hari apakah ditangguhkan 

(azab orang kafir itu)?” (Q.S. Al-Mursalat [77]: 12) 
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3. Term Waffa 

نَّ ارَْبعَةََ اشَْهُر   ه  نْكُمْ وَيَذرَُوْنَ ازَْوَاجًا يَّترََبَّصْنَ ب انَْفسُ  يْنَ يتُوََفَّوْنَ م  وَالَّذ 

عَشْرًا   فاَ ذاَ بَلغَْنَ اجََلهَُنَّ فلََ جُناَحَ عَليَْكُمْ ف يْمَا فعَلَْنَ ف يْ   نَّ ب الْمَعْرُوْف    وَّ ه  انَْفسُ 
 وَاٰللُّ ب مَا تعَْمَلوُْنَ خَب يْر  

“Orang-orang yang mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri 

hendaklah mereka (istri-istri) menunggu dirinya (beridah) empat bulan 

sepuluh hari. Kemudian, apabila telah sampai (akhir) idah mereka, tidak 

ada dosa bagimu (wali) mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri 

mereka menurut cara yang patut. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 234) 
 

نْكُمْ وَيذَرَُوْنَ  يْنَ يتُوََفَّوْنَ م  تاَعًا ا لىَ الْحَوْل  وَالَّذ  مْ مَّ ه  زَْوَاج  يَّةً لّ   ص  ازَْوَاجًاۖ وَّ
نْ  نَّ م  ه  غَيْرَ ا خْرَاج    فاَ نْ خَرَجْنَ فلََ جُناَحَ عَليَْكُمْ ف يْ مَا فعََلْنَ ف يْ  انَْفسُ 

يْم   يْز  حَك  عْرُوْف   وَاٰللُّ عَز   مَّ
“Orang-orang yang akan mati di antara kamu dan meninggalkan istri-istri 

hendaklah membuat wasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) nafkah sampai 

setahun tanpa mengeluarkannya (dari rumah). Akan tetapi, jika mereka 

keluar (sendiri), tidak ada dosa bagimu mengenai hal-hal yang patut yang 

mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri. Allah Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 240) 
 

يْنَ كَفَرُوْا  نَ الَّذ  رُكَ م  يْسٰ ى ا ن  يْ مُتوََف  يْكَ وَرَاف عكَُ ا ليََّ وَمُطَه   ا ذْ قاَلَ اٰللُّ يٰع 
يْنَ  يْنَ اتَّبعَوُْكَ فوَْقَ الَّذ  لُ الَّذ  عكُُمْ  وَجَاع  ا ا لٰى يوَْم  الْق يٰمَة    ثمَُّ ا ليََّ مَرْج  كَفرَُوْ 

 فاَحَْكُمُ بيَْنكَُمْ ف يْمَا كُنْتمُْ ف يْه  تخَْتلَ فوُْنَ 
“(Ingatlah) ketika Allah berfirman, “Wahai Isa, sesungguhnya Aku 

mengambilmu, mengangkatmu kepada-Ku, menyucikanmu dari orang-

orang yang kufur, dan menjadikan orang-orang yang mengikutimu lebih 

unggul daripada orang-orang yang kufur hingga hari Kiamat. Kemudian, 

kepada-Kulah kamu kembali, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang 

selalu kamu perselisihkan.” (Q.S. Ali Imran [3]: 55) 
 

يْنَ  ب  الظٰل م  مْ اجُُوْرَهمُْ   وَاٰللُّ لَّ يحُ  لوُا الصٰل حٰت  فيَوَُف  يْه  يْنَ اٰمَنوُْا وَعَم  ا الَّذ   وَامََّ
“Sementara itu, orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan Dia 

berikan pahala mereka dengan sempurna. Allah tidak menyukai orang-

orang zalim.” (Q.S. Ali Imran [3]: 57) 

نوُْا ب رَب  كُمْ فاَٰمَنَّا ۖرَبَّناَ فاَغْف رْ لَ  يْمَان  انَْ اٰم  يْ ل لْ  ياً ي نَاد  عْناَ مُناَد  ناَ رَبَّناَ  ا نَّناَ سَم 

 ذنُوُْبنَاَ وَكَف  رْ عَنَّا سَي  اٰت ناَ وَتوََفَّناَ مَعَ الّْبَْرَار   
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“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru 

pada keimanan, yaitu ‘Berimanlah kamu kepada Tuhanmu,’ maka kami 

pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami, hapuskanlah 

kesalahan-kesalahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang 

yang selalu berbuat kebaikan.” (Q.S. Ali Imran [3]: 193) 

دوُْا  نْكُمْ   فاَ نْ شَه  نَّ ارَْبعَةًَ م   دوُْا عَليَْه  نْ ن  سَاۤىِٕكُمْ فاَسْتشَْه  شَةَ م  وَالتٰ يْ يأَتْ يْنَ الْفاَح 

كُوْهنَُّ ف ى الْبيُوُْت  حَتىٰ يتَوََفىٰهُنَّ   الْمَوْتُ اوَْ يجَْعلََ اٰللُّ لهَُنَّ سَب يْلً  فاَمَْس 
“Para wanita yang melakukan perbuatan keji di antara wanita-wanita 

kamu, maka mintalah kesaksian atas (perbuatan keji)-nya dari empat 

orang di antara kamu. Apabila mereka telah memberikan kesaksian, 

tahanlah mereka (para wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui 

ajal atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.” (Q.S. Al-

Nisa` [4]: 15) 
 

مْ قاَلوُْا ف يْمَ كنُْتمُْ   قاَلوُْا كُ  ه  يْ  انَْفسُ  ىِٕكَةُ ظَال م 
ۤ
يْنَ توََفىٰهُمُ الْمَلٰ نَّا مُسْتضَْعَف يْنَ ا نَّ الَّذ 

ىِٕكَ مَأوْٰىهُمْ 
ۤ
رُوْا ف يْهَا   فاَوُلٰ عةًَ فتَهَُاج  ا الَمَْ تكَُنْ ارَْضُ اٰللّ  وَاس  ف ى الَّْرْض   قاَلوُْ 

يْرًا    جَهَنَّمُ   وَسَاۤءَتْ مَص 
“Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam 

keadaan menzalimi dirinya, mereka (malaikat) bertanya, “Bagaimana 

kamu ini?” Mereka menjawab, “Kami adalah orang-orang yang tertindas 

di bumi (Makkah).” Mereka (malaikat) bertanya, “Bukankah bumi Allah 

itu luas sehingga kamu dapat berhijrah di sana?” Maka, tempat mereka 

itu (neraka) Jahanam dan itu seburuk-buruk tempat kembali.” (Q.S. Al-

Nisa` [4]: 97) 
 

نْ فضَْل ه  يْدهُمُْ م   مْ اجُُوْرَهمُْ وَيَز  لوُا الصٰل حٰت  فيَوَُف  يْه  يْنَ اٰمَنوُْا وَعَم  ا الَّذ  افاَمََّ  وَامََّ

يْ  بُ الَّذ  نْ دوُْن  اٰللّ  نَ اسْتنَْكَفوُْا وَاسْتكَْبَرُوْا فيَعَُذ   دوُْنَ لهَُمْ م   لَّ يَج  يْمًا  وَّ هُمْ عَذاَباً الَ 
يْرًا لَّ نَص   وَل يًّا وَّ

“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, Allah 

akan menyempurnakan pahala bagi mereka dan menambah sebagian dari 

karunia-Nya. Sementara itu, orang-orang yang enggan (menyembah 

Allah) dan menyombongkan diri, maka Allah akan mengazab mereka 

dengan azab yang pedih. Mereka pun tidak akan mendapatkan pelindung 

dan penolong selain Allah.” (Q.S. Al-Nisa` [4]: 173) 
 

مْ  وَكُنْتُ   وَرَبَّكُمْ  رَب  يْ  اٰللَّ  اعْبدُوُا انَ  امََرْتنَ يْ ب ه  مَا قلُْتُ لهَُمْ ا لَّّ مَا   يْداً عَليَْه   شَه 
ا مْ  دمُْتُ  مَّ ا   ف يْه  ق يْبَ  انَْتَ  كُنْتَ  توََفَّيْتنَ يْ  فَلمََّ مْ  الرَّ  شَيْء   كُل    عَلٰى وَانَْتَ   عَليَْه 

يْد    شَه 
“Aku tidak (pernah) mengatakan kepada mereka kecuali sesuatu yang 

Engkau perintahkan kepadaku, (yaitu) “Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
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Tuhanmu.” Aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di 

tengah-tengah mereka. Setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang 

mengawasi mereka. Engkau Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.” 

(Q.S. Al-Maidah [5]: 117) 
 

يْ يتَوََفىٰكُمْ ب الَّيْل  وَيعَْلمَُ مَا جَرَحْتمُْ ب النَّهَار  ثمَُّ يبَْعثَكُُمْ ف يْه  ل يقُْضٰ ى اجََل   وَهُوَ الَّذ 

عكُُمْ ثمَُّ ينُبَ  ئكُُمْ ب مَا كُ  ى  ثمَُّ ا ليَْه  مَرْج  سَمًّ  نْتمُْ تعَْمَلوُْنَ م 
“Dialah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui 

apa yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian, Dia membangunkan 

kamu padanya (siang hari) untuk disempurnakan umurmu yang telah 

ditetapkan. Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia 

memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. Al-

An’am [6]: 60) 
 

ه  باَد  لُ وَهُوَ الْقاَه رُ فَوْقَ ع  ٰ ى   حَفَظَةً  عَليَْكُمْ  وَيرُْس  ا جَاۤءَ احََدكَُمُ الْمَوْتُ ا ذَ  حَت

طُوْنَ   توََفَّتهُْ رُسُلنُاَ وَهمُْ لَّ يفُرَ  
“Dialah Penguasa mutlak di atas semua hamba-Nya, dan Dia mengutus 

kepadamu malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila kematian datang 

kepada salah seorang di antara kamu, malaikat-malaikat Kami mencabut 

nyawanya, dan mereka tidak melalaikan tugasnya.” (Q.S. Al-An’am [6]: 

61) 

باً اوَْ كَذَّبَ ب اٰيٰت ه  ن  افْترَٰى عَلىَ اٰللّ  كَذ  مَّ ىِٕكَ فمََنْ اظَْلمَُ م 
ۤ
يْبهُُمْ  ينَاَلهُُمْ  اوُلٰ نَ  نَص   م  

تٰب    نْ جَاۤ  ا ذاَ حَتٰ ى الْك  ا ايَْنَ مَا كُنْتمُْ تدَْعُوْنَ م  دوُْن  ءَتهُْمْ رُسُلنُاَ يتَوََفَّوْنهَُمْ  قاَلوُْ 

يْنَ  مْ انََّهُمْ كَانوُْا كٰف ر  ه  ى انَْفسُ 
دوُْا عَلٰ   اٰللّ   قاَلوُْا ضَل وْا عَنَّا وَشَه 

“Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 

kebohongan terhadap Allah atau yang mendustakan ayat-ayat-Nya? 

Mereka itu akan memperoleh bagian (yang telah ditentukan) dari 

ketetapan Allah (di dunia) sehingga apabila datang kepada mereka para 

utusan (malaikat) Kami untuk mencabut nyawanya, mereka (para 

malaikat) berkata, “Manakah sembahan yang biasa kamu sembah selain 

Allah?” Mereka (orang-orang musyrik) menjawab, “Semuanya telah 

lenyap dari kami.” Mereka memberikan kesaksian terhadap diri mereka 

sendiri bahwa mereka adalah orang-orang kafir.” (Q.S. Al-A’raf [7]: 37) 
 

ا  نَّا  ا لَّّ  انَْ اٰمَنَّا ب اٰيٰت  رَب  ناَ لمََّ مُ م  توََفَّناَ وَمَا تنَْق  غْ عَليَْناَ صَبْرًا وَّ جَاۤءَتنْاَ  رَبَّناَ  افَْر 

يْنَ   مُسْل م 
“Engkau (Fir‘aun) tidak menghukum kami, kecuali karena kami beriman 

kepada ayat-ayat Tuhan kami ketika ayat-ayat itu datang kepada kami.” 

(Mereka berdoa,) “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami 
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dan matikanlah kami dalam keadaan muslim (berserah diri kepada-Mu).” 

(Q.S. Al-A’raf [7]: 126) 

بوُْنَ وُجُوْهَهُمْ وَادَْباَرَهمُْ   ىِٕكَةُ يَضْر 
ۤ
يْنَ كَفرَُوا الْمَلٰ ى ا ذْ يتَوََفَّى الَّذ  وَلَوْ ترَٰ 

يْق  وَذوُْقوُْا عَذاَبَ الْحَ   ر 
“Seandainya engkau melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang-

orang yang kafir sambil memukul wajah-wajah dan punggung-punggung 

mereka (dan berkata), “Rasakanlah olehmu siksa yang membakar,” 

(niscaya engkau saksikan sesuatu yang sangat dahsyat).” (Q.S. Al-Anfal 

[8]: 50) 

يْد  عَلٰى مَ  عهُُمْ ثمَُّ اٰللُّ شَه  ليَْناَ مَرْج  دهُمُْ اوَْ نتَوََفَّينََّكَ فاَ  يْ نعَ  ينََّكَ بعَْضَ الَّذ  ا نرُ  ا وَا مَّ

 يَفْعَلوُْنَ 
“Sesungguhnya jika Kami benar-benar memperlihatkan kepadamu (Nabi 

Muhammad) sebagian dari (siksa) yang Kami janjikan kepada mereka (di 

dunia), atau jika Kami mewafatkan engkau (sebelum datangnya azab itu), 

hanya kepada Kamilah mereka kembali, kemudian Allah menjadi saksi 

atas apa yang mereka lakukan.” (Q.S. Yunus [10]: 46) 

نْ دوُْن   قلُْ يٰ ايَ هَا يْنَ تعَْبدُوُْنَ م  يْن يْ فلََ  اعَْبدُُ الَّذ  نْ د  النَّاسُ ا نْ كُنْتمُْ ف يْ شَك   م  
ن يْنَ   نَ الْمُؤْم  رْتُ انَْ اكَُوْنَ م  يْ يتَوََفىٰكُمْ ۖ وَامُ  نْ اعَْبدُُ اٰللَّ الَّذ   اٰللّ  وَلٰك 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai manusia, jika kamu masih 

dalam keragu-raguan tentang agamaku, aku tidak menyembah (apa atau 

siapa) yang kamu sembah selain Allah, tetapi aku menyembah Allah yang 

akan mematikan kamu dan aku diperintah supaya aku termasuk orang-

orang mukmin.” (Q.S. Yunus [10]: 104) 

رَ السَّمٰوٰت  رَ  يْث   فاَط  يْل  الَّْحَاد  نْ تأَوْ  نَ الْمُلْك  وَعَلَّمْتنَ يْ م  ب   قدَْ اٰتيَْتنَ يْ م 

رَة    الد نْياَ ف ىوَالَّْرْض   انَْتَ وَل ي   خ  قْن يْ  مُسْل مًا توََفَّن يْ  وَالّْٰ الَْح  يْنَ  وَّ  ب الصٰل ح 
“Tuhanku, sungguh Engkau telah menganugerahkan kepadaku sebagian 

kekuasaan dan telah mengajarkan kepadaku sebagian takwil mimpi. 

(Wahai Tuhan) pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku di dunia 

dan di akhirat. Wafatkanlah aku dalam keadaan muslim dan 

gabungkanlah aku dengan orang-orang saleh.” (Q.S. Yusuf [12]: 101) 

دهُمُْ اوَْ نتَوََفَّينََّكَ فاَ نَّمَا عَليَْكَ الْبَلٰغُ وَعَليَْناَ  يْ نعَ  ينََّكَ بعَْضَ الَّذ  ا نرُ  وَا نْ مَّ
سَابُ   الْح 
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“Sesungguhnya jika Kami perlihatkan kepadamu (Nabi Muhammad, 

semasa hidupmu di dunia) sebagian (siksaan) yang Kami ancamkan 

kepada mereka (tentu engkau akan melihat kedahsyatannya), atau (jika) 

Kami wafatkan engkau (sebelum itu), sesungguhnya tugasmu hanya 

menyampaikan, dan Kamilah yang memperhitungkan (amal mereka).” 

(Q.S. Al-Rad [13]: 40) 
 

ء   بَ  نْ سُوْۤ مْ ۖفاَلَْقَوُا السَّلمََ مَا كُنَّا نعَْمَلُ م  ه  يْ  انَْفسُ  ىِٕكَةُ ظَال م 
ۤ
يْنَ تتَوََفىٰهُمُ الْمَلٰ لٰى  الَّذ 

يْم     ب مَا كُنْتمُْ تعَْمَلوُْنَ  ا نَّ اٰللَّ عَل 
“(yaitu) orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan 

(berbuat) zalim kepada diri sendiri, lalu mereka menyerahkan diri (sambil 

berkata), “Kami tidak pernah mengerjakan suatu kejahatan pun.” 

(Malaikat menjawab,) “Pernah! Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Nahl [16]: 28) 

ىِٕكَةُ طَي  ب يْنَ  يَقوُْلوُْنَ سَلٰم  عَليَْكُمُ ادْخُلوُا الْجَنَّةَ ب مَا كُنْتمُْ 
ۤ
يْنَ تتَوََفىٰهُمُ الْمَلٰ الَّذ 

 تعَْمَلوُْنَ 
“(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam keadaan baik. 

Mereka (para malaikat) mengatakan, “Salāmun ‘alaikum (semoga 

keselamatan tercurah kepadamu). Masuklah ke dalam surga karena apa 

yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Nahl [16]: 32) 

لْم  وَاٰللُّ خَلَقكَُمْ ثمَُّ يتَوََ  ى ارَْذلَ  الْعمُُر  ل كَيْ لَّ يعَْلمََ بعَْدَ ع 
نْ ي رَد  ا لٰ  نْكُمْ مَّ فىٰكُمْ وَم 

يْر    شَيْـًٔا  ا نَّ اٰللَّ عَل يْم  قدَ 
“Allah telah menciptakanmu, kemudian mewafatkanmu. Di antara kamu 

ada yang dikembalikan pada usia yang tua renta (pikun) sehingga dia 

tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi Mahakuasa.” (Q.S. Al-Nahl [16]: 70) 

نْ ن طْفةَ   يٰ ايَ هَا نْ ترَُاب  ثمَُّ م  نَ الْبعَْث  فاَ نَّا خَلقَْنٰكُمْ م   النَّاسُ ا نْ كُنْتمُْ ف يْ رَيْب  م  

غَيْر  مُخَلَّقةَ  ل  نبُيَ  نَ لكَُمْ  وَنقُ ر  ف ى الّْرَْحَام   خَلَّقةَ  وَّ ضْغةَ  م  نْ م  نْ عَلَقةَ  ثمَُّ م  ثمَُّ م 
نْ مَا نَشَاۤءُ ا لٰ ى اجََ  نْكُمْ مَّ ا اشَُدَّكُمْ  وَم  فْلً ثمَُّ ل تبَْلغُوُْ  جُكُمْ ط  ى ثمَُّ نخُْر  سَمًّ ل  م 

لْم  شَيْـًٔا  وَترََى   بعَْد  ع 
نْ  ى ارَْذلَ  الْعمُُر  ل كَيْلَ يعَْلمََ م 

نْ ي رَد  ا لٰ  نْكُمْ مَّ ي توََفىٰ وَم 

دةًَ فاَ ذاَ  انَْزَلْناَ عَ  نْ كُل   زَوْج   الَّْرْضَ هَام  بتَتَْ م 
تْ وَرَبَتْ وَانَْ  ليَْهَا الْمَاۤءَ اهْتزََّ

يْج    بهَ 
“Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, sesungguhnya 

Kami telah menciptakan (orang tua) kamu (Nabi Adam) dari tanah, 

kemudian (kamu sebagai keturunannya Kami ciptakan) dari setetes mani, 

lalu segumpal darah, lalu segumpal daging, baik kejadiannya sempurna 
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maupun tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepadamu (tanda kekuasaan 

Kami dalam penciptaan). Kami tetapkan dalam rahim apa yang Kami 

kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan. Kemudian, Kami 

mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (Kami memeliharamu) hingga kamu 

mencapai usia dewasa. Di antara kamu ada yang diwafatkan dan (ada 

pula) yang dikembalikan ke umur yang sangat tua sehingga dia tidak 

mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya (pikun). Kamu lihat 

bumi itu kering. Jika Kami turunkan air (hujan) di atasnya, ia pun hidup 

dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai jenis (tetumbuhan) yang 

indah.” (Q.S. Al-Hajj [22]: 5) 
 

لكَُ الْمَوْت   لَ ب كُمْ ثمَُّ ا لٰى رَب  كُمْ ترُْجَعوُْنَ  قلُْ يتَوََفىٰكُمْ مَّ يْ وُك    الَّذ 
“Katakanlah, “Malaikat maut yang diserahi (tugas) untuk (mencabut 

nyawa)-mu akan mematikanmu, kemudian kepada Tuhanmulah kamu akan 

dikembalikan.” (Q.S. Al-Sajdah [32]: 11) 

ُ يتَوََفَّى الَّْ  كُ الَّت يْ قَضٰى اَللّٰ هَا   فيَمُْس  يْنَ مَوْت هَا وَالَّت يْ لَمْ تمَُتْ ف يْ مَناَم  نْفسَُ ح 

قوَْم   يٰت  ل   ى  ا نَّ ف يْ ذٰل كَ لَّٰ سَمًّ ى اجََل  م 
لُ الّْخُْرٰى  ا لٰ  عَليَْهَا الْمَوْتَ وَيرُْس 

 يَّتفَكََّرُوْنَ 
“Allah menggenggam nyawa (manusia) pada saat kematiannya dan yang 

belum mati ketika dia tidur. Dia menahan nyawa yang telah Dia tetapkan 

kematiannya dan Dia melepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang 

ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

bukti-bukti (kekuasaan) Allah bagi kaum yang berpikir.” (Q.S. Al-Zumar 

[39]: 42) 
 

فْلً ثمَُّ  جُكُمْ ط  نْ عَلَقةَ  ثمَُّ يخُْر  نْ ن طْفةَ  ثمَُّ م  نْ ترَُاب  ثمَُّ م  يْ خَلقَكَُمْ م   هُوَ الَّذ 

نْكُمْ  ا اشَُدَّكُمْ ثمَُّ ل تكَُوْنوُْا شُيوُْخًا  وَم  ا اجََلً  ل تبَْلغُوُْ  نْ قبَْلُ وَل تبَْلغُوُْ  نْ ي توََفىٰ م  مَّ

لعََلَّكُمْ تعَْق لوُْنَ  ى وَّ سَمًّ  م 
“Dialah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes mani, lalu 

dari darah yang menggumpal, kemudian Dia lahirkan kamu sebagai 

seorang anak kecil, kemudian (Dia membiarkan) kamu sampai dewasa, 

lalu menjadi tua. (Akan tetapi,) di antara kamu ada yang dimatikan 

sebelum itu. (Dia pun membiarkan) agar kamu sampai kepada kurun 

waktu yang ditentukan dan agar kamu mengerti.” (Q.S. Ghafir [40]: 67) 
 

ليَْنَا  فاَصْب رْ ا نَّ  دهُُمْ اوَْ نتَوََفَّينََّكَ فاَ  يْ نعَ  ينََّكَ بعَْضَ الَّذ  ا نرُ  وَعْدَ اٰللّ  حَقٌّ  فاَ مَّ

 يرُْجَعوُْنَ 
“Bersabarlah (Nabi Muhammad)! Sesungguhnya janji Allah itu benar. 

Jika Kami benar-benar memperlihatkan kepadamu sebagian dari (siksa) 

yang Kami janjikan kepada mereka (di dunia), ataupun jika Kami 
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mewafatkanmu, (bagaimanapun juga) kepada Kamilah mereka 

dikembalikan.” (Q.S. Ghafir [40]: 77) 

بوُْنَ وُجُوْهَهُمْ وَادَْباَرَهُمْ  ىِٕكَةُ يضَْر 
ۤ
 فكََيْفَ ا ذاَ توََفَّتهُْمُ الْمَلٰ

“Maka, bagaimana (nasib mereka) apabila malaikat (maut) mencabut 

nyawa mereka serta memukul wajah dan punggung mereka?” (Q.S. 

Muhammad [47]: 27) 

4. Term Yaqin 

 وَاعْبدُْ رَبَّكَ حَتىٰ يأَتْ يكََ الْيَق يْنُ 
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu kepastian 

(kematian).” (Q.S. Al-Hijr [15]: 99) 

يْنُ    حَتىٰ  اتَٰىناَ الْيَق 
“Hingga datang kepada kami kematian.” (Q.S. Al-Muddassir [74]: 47) 
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